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Oleh 

Sri Pratiwi 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD pemecahan masalah 

yang layak dan efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada 

muatan matematika di kelas IV sekolah dasar. Jenis penelitian dan pengembangan 

yang digunakan merujuk pada teori Research and Development (R&D) Borg 

and Gall. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV Sekolah 

Dasar Negeri 2 Sumberejo Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung 

sebanyak 124 peserta didik. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas IVA 

sebagai kelas eksperimen dan kelas IVD sebagai kelas kontrol. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan angket. Teknik analisa data menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif dengan penelaahan data dan analisis deskriptif kuantitatif 

menggunakan untuk data ahli, kepraktisan produk, validitas,  reliabilitas, 

tingkat kesukaran soal, daya pembeda soal, N-gain, normalitas, homogentitas, 

dan efektivitas. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata uji ahli 87,24% dengan 

kriteria sangat layak, uji kepraktisan rata-rata 87,50% dengan kriteria sangat 

praktis; uji validitas V Aiken LKPD untuk materi sebesar 0,86, media sebesar 

0,81, bahasa sebesar 0,82 dengan kriteria sangat valid; uji reliabilitas 

Cronbach's Alpha materi 0,716, media 0,922, bahasa 0,825 dengan kategori 

tinggi; rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik sebelum 

dan sesudah penelitian adalah sebesar 26,40%; nilai rata-rata N-Gain adalah 

sebesar 0,61 dengan kategori sedang;  uji efektivitas  independent sample t- 

test: 1) nilai tHitung yaitu sebesar 4,564 dan tTabel (df-60, α=5%) sebesar 1,670, 

maka tHitung ≥ tTabel, α=5%, 2) nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Hasil 

penelitian dapat disimpulkan LKPD pemecahan masalah pada muatan 

matematikauntuk meningkatkan berpikir kritis peserta didik kelas IV Sekolah 

Dasar Negeri 2 Sumberejo materi keliling dan luas daerah (persegi, persegi 

panjang, segitiga) layak dan efektif. 

 

Kata Kunci  : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Pemecahan 

Masalah,Kemampuan Berpikir Kritis 
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DEVELOPMENT OF PROBLEM-SOLVING STUDENT WORKSHEETS 

IN MATHEMATICS CONTENT TO IMPROVE CRITICAL THINKING 

GRADE IV STUDENTS SEKOLAH SD N 2 SUMBEREJO 

 
 

By 

 

Sri Pratiwi 

 

This study aimed to develop a feasible and effective problem-solving LKPD to 

improve critical thinking skills in mathematics content in grade IV elementary 

school. The type of research and development used refers to Borg and Gall's 

Research and Development (R&D) theory. The population in this study was 

124 students in grade IV of State Elementary School 2 Sumberejo, Kemiling, 

Bandar Lampung. The samples in this study were IVA class as experimental 

class and IVD class as control class. Data collection techniques in these study 

were observation, interviews, documentation, and questionnaires. Data 

analysed techniques used qualitative descriptive analysis with data review and 

quantitative descriptive analysis using expert data, product practicality, 

validity, reliability, difficulty level of questions, differentiating power of 

questions, N-gain, normality, homogeneity, and effectiveness. The results 

showed an average expert test of 87.24% with very feasible criteria, an 

average practicality test of 87.50% with very practical criteria; validity test V 

Aiken LKPD for material of 0.86, media of 0.81, language of 0.82 with very 

valid criteria; Cronbach's Alpha reliability test of material 0.716,  media 

0.922, language 0.825 with high category; the average increase in critical 

thinkingability of students before and after the study was 26.40%; the average 

value of N- Gain is 0.61 with moderate category; independent sample t-test 

effectiveness: 1) tCalculate value of 4.564 and tTable (df-60, α=5%) of 1.670, then 

tCalculate ≥ tTable, α=5%, 2) Sig. (2-tailed) value of 0.000 < 0.05. The results of 

the study could be concluded that development produced of problem-solving 

student worksheets in mathematics content to improve critical thinking grade 

IV students Sekolah Dasar Negeri 2 Sumberejo material around and area 

(square, rectangular, triangle) feasible and effective. 

 

Key Word  :   Student Worksheets, Problem-Solving, Critical Thinking 
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MOTTO 

 

 

 
 

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah selesai 

(dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan 

hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.(Q.S. ash-Sharh: 5-8) 

 
 

Ridho orangtua dan taat kepada guru sebagai kunci kesuksesan. 

(Maulana Al-Habib Muhammad Luthfi bin Ali binYahya) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Tujuan pendidikan Indonesia sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 3 adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Depdiknas, 2003). Dengan 

tujuan pendidikan tersebut, diharapkan proses pelaksanaannya berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan, akan tetapi faktadi lapangan menunjukkan hal yang 

bertolak belakang. Banyak faktor penghambat yang dihadapi pendidik dan 

peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut. 

 
Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan interaktif antara pendidikdan 

peserta didik. Proses belajar mengajar yang efektif dapat tercapai apabila 

seorang pendidik melaksanakan tugasnya dengan baik. Salah satu tugas 

pendidik yang baik adalah mengidentifikasi bahan ajar dan strategi 

pembelajaran yang tepat, sehingga peserta didik tidak pasif dan berpartisipasi 

aktif dalam mengajar dan kegiatan belajar. Belajar merupakan suatu proses 

yang memerlukan aktifitas artinya peserta didik yang belajar ikut serta dalam 

proses pembelajaran yang dilakukan secara aktif. Untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan, penggunaan perlengkapan sekolah dan 

penerapan strategi belajar yang baik juga akan menentukan hasil belajar 

peserta didik. 

 
Tujuan pembelajaran matematika yang dirumuskan pada Kurikulum 2013 

menyatakan bahwa muatan matematika bertujuan agar peserta didik dapat 
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menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten, teliti, bertanggung jawab, 

responsive, dan tidak menyerah dalam memecahkan masalah dalam 

pembelajaran matematika. Untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika, 

aspek yang harus dikuasai adalah kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah kemampuan untuk 

mengidentifikasi, menganalisis dan memecahkan masalah secara kreatif dan 

logis sehingga seseorang mampu menghasilkan keputusan yangtepat. 

 
Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan peserta didik untuk 

mempersiapkan diri menjadi seorang yang mampu memecahkan suatu 

masalah dan membuat keputusan yang matang. Sugiarto dalam (Amri et al., 

2010) berpendapat bahwa “berpikir kritis peserta didik diperlukan dalam 

kehidupan di masyarakat karena manusia selalu dihadapkan pada 

permasalahan yang memerlukan pemecahan”. Kemampuan berpikir kritis 

dapat mempermudah peserta didik dalam memecahkan masalah di 

kehidupannya yang terus berubah, hal ini menunjukkan bahwa peserta didik 

perlu dilatih, diajar, dan dirangsang untuk memiliki kemampuan berpikir 

kritis. 

 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik perlu dikembangkan terutama pada 

muatan matematika. Dengan mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

diharapkan peserta didik dapat menguasai pelajaran matematika. Dalam hal 

ini sebagai pendidik tidak hanya menekankan pada pemahaman peserta didik 

tetapi juga menerapkan atau mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari- 

hari sehingga aspek-aspek tujuan pendidikan Nasional dapat terwujud. 

 
Pada kenyataannya, untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

bukanlah suatu hal yang mudah, karena setiap peserta didik memiliki 

kemampuan yang berbeda. Ketertarikan peserta didik terhadap pelajaran 

matematika di kelas IV masih rendah. Hal ini disebabkan sebagian besar 

peserta didik menganggap bahwa matematika merupakan suatu muatan 

yang sulit dan membosankan. peserta didik mempelajari matematika 

hanya dengan menghafal konsep dan bukan melalui eksplorasi konsep. 
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Pendidik masih menerapkan pembelajaran konvensional yang sebagian 

besar metodenya menggunakan metode ceramah, sehingga peserta didik 

bosan dalam proses pembelajaran matematika. Kurangnya ketertarikan 

peserta didik terhadap muatan matematika menjadikan salah satu penyebab 

matematika menjadi muatan pelajaran yang sangat sulit untuk dipahami 

peserta didik. Hal ini menimbulkan kurangnya pengetahuan dan ketertarikan 

untuk terlibat dalam proses pembelajaran matematika. 

 
Dari sekian banyak faktor yang memengaruhi hasil belajar, salah satunya 

adalah faktor pendidik. Dalam hal ini, pendidik harus dapat menggunakan 

dan mengembangkan media dan strategi pembelajaran yang inovatif dan 

kreatif untuk melibatkan peserta didik dalam belajar dan meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Dengan demikian pendidik harus dapat memilih 

strategi pembelajaran dan bahan ajar yang sesuai digunakan untuk 

meningkatkan kinerja, pemahaman konsep matematika dan hasil belajar 

peserta didik. Masalah yang sering ditemui dalam proses pembelajaran 

khususnya muatan matematika adalah peserta didik tidak dilibatkan secara 

aktif dalam proses belajar mengajar. Peserta didik cenderung pasif, diam 

ketika ditanya, atau tidak mau berperan aktif dalam proses pembelajaran. 

Untuk itu, seorang pendidik dapat menggunakan LKPD agar mampu 

memfasilitasi proses pembelajaran, berinovasi, dan berkreasi, sekaligus 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sama dengan 

peserta didik lain untuk menyelesaikan proses pembelajaran. 

 
Hasil wawancara terhadap pendidik kelas IV dan proses pembelajaran di SD 

Negeri 2 Sumberejo Kemiling Bandar Lampung, menunjukkan bahwa peserta 

didik kurang memiliki keinginan belajar yang tinggi. Hal ini terlihat 

sangat pasifnya peserta didik dalam pembelajaran. Salah satu penyebabnya 

adalah kurangnya pengetahuan pendidik tentang LKPD yang sesuai untuk 

muatan matematika. Selama ini pendidik hanya menggunakan bahan 

ajar yang terdapat di buku saja, bahkan pendidik jarang mengembangkan 

bahan ajar sendiri. 
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Hanya 25% dari keseluruhan pembelajaran matematika pendidik 

menggunakan LKPD yang dibuat sendiri dalam pembelajaran. 

 
Soal-soal pemecahan masalah tidak terlalu dijabarkan dalam proses 

pembelajaran. Hal ini di sebabkan kurangnya keterampilan pendidik dalam 

menggunakan soal. Akibatnya peserta didik tidak mendapat kesempatan 

untuk menganalisis suatu permasalahan yang berkaitan pada kehidupan 

sehari - hari. Kegiatan pembelajaran dalam LKPD   kurang bervariasi, 

lebih didominasi dengan kegiatan mengerjakan soal. Soal yang diberikan 

hanya berorientasi pada kecerdasan matematika saja, dimana peserta didik 

belum diarahkan pada berpikir kritis dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan. Hal ini menggambarkan peserta didik belum mencapai 

indikator yang diharapkan. Konsep matematika yang dikaitkan dengan 

pemecahan masalah diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. 

Hasil wawancara kepada peserta didik menunjukkan bahwa sebagian besar 

peserta didik jarang belajar menggunakan LKPD. Peserta didik merasa 

kurang tertarik saat melakukan pembelajaran di kelas. Hal ini bermakna 

bahwa peserta didik kurang tertantang untuk menggali informasi secara 

mandiri atau mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Akibatnya peserta 

didik hanya akan mengerjakan soal jikapendidik telah menjelaskan 

materinya terlebih dulu. 

 
Meskipun proses pembelajaran tetap terlaksana, tetapi peran pendidik sangat 

besar dengan metode pemecahan masalah, karena proses pengembangan 

kemampuan peserta didik hanya terpaku oleh penjelasan pendidik. 

 

 

Gambar 1.1. Hasil Ulangan Harian Peserta Didik Kelas 
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Data di atas menunjukkan bahwa hasil ulangan harian peserta didik dalam 

muatan matematika 56% tidak tuntas atau di bawah KKM. Hal ini 

mengindikasikan peserta didik mengalami kesulitan dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran matematika 

dikarenakan pendidik hanya menggunakan bahan ajar yang telah tersedia di 

sekolah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis 

pemecahan masalah sangat dibutuhkan untuk menunjang pembelajaran 

matematika untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 

 
Berdasarkan penjabaran di atas, maka dalam penelitian ini akan 

dikembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pemecahan masalahpada 

muatan matematika materi bangun datar untuk meningkatkan berpikir kritis 

peserta didik. Dalam hal ini peserta didik diharapkan dapat menemukan 

konsep tentang keliling bangun datar melalui masalah yang diberikan dalam 

LKPD guna meningkatkan berpikir krtitis peserta didik. 

 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Pendidik dalam mengajar tidak menggunakan media atau 

bahan yang dapat menambah minat belajar peserta didik. 

2. Bahan ajar yang dibuat oleh guru belum merangsang 

peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran. 

3. Aktifitas peserta didik masih kurang terlibat aktif dalam 

pembelajaran dan cenderung hanya menghafal konsep. 

4. LKPD yang digunakan oleh pendidik belum merangsang 

peserta didikuntuk berpikir kritis. 

 
1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, peneliti 

membatasi masalah penelitian pada “Pengembangan LKPD pemecahan 

masalah pada muatan matematika materi keliling dan luas daerah (persegi, 
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persegi panjang, segitiga) untuk meningkatkan berpikir kritis peserta didik 

kelas IV Sekolah Dasar Negeri 2 Sumberejo”. 

 
1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini Adalah banyaknya peserta didik yang kurang berpikir 

kritis. Dengan demikian pertanyaan penelitian ini yaitu, sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengembangan LKPD pemecahan masalah yang layakuntuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada muatan matematika di 

kelas IVsekolah dasar? 

2. Bagaimanakah efektivitas LKPD pemecahan masalah pada muatan 

matematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik kelas IV sekolah dasar? 

 

 
1.5. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mencapai tujuan yang berkaitan dengan 

permasalahan yang telah dirumuskan. Tujuan penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengembangkan LKPD pemecahan masalah yang layak untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada muatan matematika di 

kelas IVsekolah dasar. 

2. Menganalisis efektivitas LKPD pemecahan masalah pada muatan 

matematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik kelas IV sekolah dasar. 
 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

Bertolak dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah ada, maka 

manfaat penelitian ini sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan 

mengenai pemanfaatan hasil pengembangan LKPD pemecahan 

masalah pada mata pelajaran matematika untuk meningkatkan 

berpikir kritis peserta didik Kelas IV. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi peserta didik 

1) Membantu dan mempermudah peserta didik kelas IV Sekolah 

Dasar Negeri 2 Sumberejo untuk memahami konsep-konsep 

materi muatan matematika. 

2) Membantu dan melatih peserta didik agar membiasakan diri untuk 

mengembangkan kreatifitas, kemampuan berpikir, dan 

kemampuan analisis secara mandiri. 

b. Bagi pendidik kelas IV 

Memperbaiki pembelajaran yang dikelolanya dan mendorong 

pendidik berkembang secara profesional. Pendidik dapat memahami 

tugasnya sebagai pendidik di sekolah dasar dalam memperbaiki 

pembelajaran dengan mengetahui berbagai metode pembelajaran 

yang bervariasi, serta dapat menyelesaikan permasalahan- 

permasalahan yang muncul di kelasnya secara profesional. 

c. Bagi sekolah 

Memberikan sumbangan yang berguna dalam upaya peningkatan 

mutu pembelajaran matematika di sekolah yang bersangkutan. 

d. Bagi peneliti 

Memperoleh kesempatan dan pengalaman dalam merancang dan 

membuat perangkat pendidikan yang disesuaikan dengan 

karakteristik materi dan kebutuhan peserta didik. 

 

1.7. Ruang Lingkup Penelitian 

Agar penelitian dapat mencapai tujuan yang tepat, diperlukan adanya ruang 

lingkup penelitian. Penentuan ruang lingkup penelitian bertujuan untuk 

menghindari terjadinya uraian yang menyimpang dari pokok permasalahan 

yang diteliti. Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah : 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah pengembangan LKPD pemecahan masalah 

pada muatan matematika materi keliling dan luas daerah (persegi, persegi 

panjang, segitiga) untuk meningkatkan berpikir kritis peserta didik kelas 

IV. 
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2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 2Sumberejo 

Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung. 

3. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2021/2022. 

4. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and 

Development (R&D). 

1.8. Spesifikasi Produk 
 
 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah berupa 

LKPD pemecahan masalah pada muatan matematika materi keliling dan 

luas daerah (persegi, persegi panjang, segitiga) untuk meningkatkan berpikir 

kritis peserta didik kelas IV. Berikut ini adalah sepesifikasi produknya dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 1.1. Spesifikasi Produk 

No Identifikasi 

Produk 

Deskripsi 

1 Jenis Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 

2 Judul LKPD Pemecahan Masalah Pada Muatan 

Matematika Untuk Meningkatkan Berpikir Kritis 

Peserta Didik Kelas IV 

3 Muatan Matematika 

4 Materi Keliling Dan Luas Daerah 

(Persegi, Persegi Panjang, Segitiga) 

5 Kompetensi Inti 

(KI) 

Kompetensi Inti (KI-3) Pengetahuan 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara 

mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

Kompetensi Inti (KI-4) Keterampilan 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa 

yang jelas, sistematis dan logis, dalamkarya yang 
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 
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No Identifikasi 

Produk 

Deskripsi 

6 Kompetensi Dasar 

(KD) 

3.9. Menjelaskan dan menentukan keliling danluas 

daerah persegi, persegi panjang dan segitiga. 

4.9. Menyelesaikan masalah berkaitan dengan 

kelilingdan luas daerah persegi, persegi 

panjang dan segitiga. 

7 Tujuan 

Pembelajaran 
1. Memahami berbagai bangun datar persegi,persegi 

panjang dan segitiga. 

2. Mamahami cara menentukan keliling dan luas 
persegi. 

3. Memahami cara menentukan keliling dan luas 
persegi panjang. 

4. Memahami cara menentukan keliling dan luas 
segitiga. 

5. Menyajikan penyelesaian masalah   terkait 
dengan keliling dan luas daerah (persegi,persegi 

panjang dan segitiga). 

8 Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

3.9.1 Mengidentifikasi berbagai bangun datar 
persegi, persegi panjang dan segitiga. 

3.9.2 Menganalisis cara menghitung dan 
menentukan keliling persegi. 

3.9.3 Menganalisis cara meghitung dan menentukan 
luas persegi. 

3.9.4 Menganalisis cara menghitung dan menentukan 

keliling persegi panjang. 

3.9.5 Menganalisis cara menghitung dan menentukan 
luas persegi panjang. 

3.9.6 Menganalis cara menhitung dan menentukan 
keliling segitiga. 

3.9.7 Menganalisis cara menghitung dan menetukan 
luas segitiga. 

4.9.1 Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan 

keliling dan luas daerah (persegi, 

persegipanjang, segitiga). 

4.9.2 Menyajikan penyelesaian permasalahan 

yang melibatkan keliling dan luas daerah 

(persegi, persegipanjang, segitiga). 
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II. KAJIAN TEORI 

 

 

 
2.1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

2.1.1. Pengertian LKPD 

LKPD merupakan salah satu alat peraga atau bahan ajar yang paling 

umum digunakan yang memegang peranan penting dalam 

pembelajaran. LKPD didefinisikan sebagai suatu bahan ajar cetak 

berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan 

petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik dengan mengacu Kompetensi Dasar (KD) 

yang harus dicapai (Prastowo, 2011). (Prida, 2013) menyatakan bahwa 

LKPD adalah seperangkat materi pendidikan yang dirancang untuk 

memberikan pengetahuan dan kemampuan menyerap materi. Selain itu, 

LKPD dapat mengoptimalkan hasil belajar dan mendorong peserta 

didik untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Peran LKPD 

dalam proses pengajaran adalah memberikan pengetahuan, sikap dan 

keterampilan kepada peserta didik. 

 

Menggunakan LKPD dapat membuat pendidik lebih optimal, 

membantu peserta didik yang kesulitan, memberdayakan mereka, dan 

mengajari mereka cara menyelesaikan masalah. Menurut (Majid, 2013) 

LKPD merupakan lembar kerja yang berisi tugas-tugas yang harus 

diselesaikan peserta didik. Tabel aktivitas biasanya berupa instruksi 

dan langkah - langkah untuk menyelesaikan tugas. Kegiatan dalam 

lembar kerja harus secara jelas mencerminkan keterampilan dasar yang 

dipelajari. Menurut (Umbaryati, 2016) mengidentifikasi beberapa 

manfaat LKPD bagi pendidik, antara lain (a) dapat membantu pendidik 

mengonseptualisasikan peserta didik melalui tindakannya sendiri atau 
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dalam kelompok kerja, (b) dapat digunakan untuk mengembangkan 

keterampilan proses, sikap akademik, dan mengenai integrasi, LKPD 

menawarkan lebih banyak kesempatan kepada peserta untuk belajar 

mandiri. 

 
Menurut (Trianto, 2010), LKPD dapat digunakan sebagai pedoman 

untuk melatih perkembangan kognitif, sekaligus sebagai pedoman untuk 

mempelajari semua aspek perkembangan dalam bentuk pedoman 

eksperimen dan demonstrasi. 

 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa LKPD merupakan 

seperangkat materi pendidikan yang dirancang untuk memberikan 

pengetahuan dan kemampuan menyerap materi. LKPD dapat 

mengoptimalkan hasil belajar dan mendorong peserta didik untuk 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Menggunakan LKPD dapat 

membuat pendidik lebih optimal, membantu peserta didik yang 

kesulitan,memberdayakan mereka, dan mengajari mereka cara 

menyelesaikan masalah. 

 

2.1.2. Manfaat Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 

Menurut (Umbaryati, 2016), penggunaan LKPD bermanfaat untuk: 1) 

memberi pengetahuan, sikap dan keterampilan yang perlu dimiliki oleh 

peserta didik; 2) mengecek tingkat pemahaman peserta didik terhadap 

materi yang telah disajikan; 3) mengembangkan dan menerapkan materi 

pelajaran yang sulit disampaikan secara lisan; dan 4) membantu peserta 

didik dalam memperoleh catatan materi yang dipelajari melalui kegiatan 

pembelajaran. 

Menurut (Wulandari - et al., 2013), peran LKPD sangat besar dalam 

proses pembelajaran karena dapat meningkatkan aktivitas peserta didik 

dalam belajar dan penggunaannya dalam pembelajaran dapat membantu 

pendidikuntuk mengarahkan peserta didiknya menemukan konsep- 

konsep melalui aktivitasnya sendiri. 
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Menurut (Arsyad, 2013), keunggulan LKPD sebagai sumber 

belajar sebagai berikut : 

1. Peserta didik dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan 

masing-masing sehingga peserta didik diharapkan dapat menguasai 

materi pelajaran tersebut. 

2. Di samping dapat mengulangi materi dalam media cetakan, peserta 

didik akan mengikuti urutan pikirannya secara logis. 

3. Memungkinkan adanya perpaduan antara teks dan gambar yang 

menambah daya tarik, serta dapat memperlancar pemahaman 

informasiyang disajikan. 

4. Khusus pada teks terprogram, peserta didik akan berpartisipasi 

dengan aktif karena harus memberespon terhadap pertanyaan dan 
latihan. 

5. Materi dapat direproduksi dengan ekonomis dan didistribusikan 

denganmudah. 

 

Manfaat LKPD menurut (Prastowo, 2014) yaitu : 

Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

1. Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep. 
2. Melatih peserta didik dalam menemukan dan 

mengembangkanketrampilan proses. 

3. Sebagai pedoman pendidik dan peserta didik dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. 

4. Membantu peserta didik memperoleh catatan 

tentang materi yangdipelajari melalui kegiatan 

belajar. 

5. Membantu peserta didik untuk menambah informasi 

tentang konsepyang dipelajari melalui kegiatan belajar 

secara sistematis. 
 

 

Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa penggunaan LKPD dalam 

pembelajaran memiliki banyak kelebihan baik dalam proses 

pembelajaran maupun dengan hasilbelajarnya. 

 

2.1.3. Fungsi LKPD 

Secara konseptual LKPD sangat berperan dalam proses pembelajaran, 

selain merupakan media untuk melatih daya ingat peserta didik 

terhadap pelajaran yangdiperoleh di kelas, LKPD juga merupakan 

media pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. 

Prastowo(2011) menyebutkan bahwa LKPD memiliki fungsi sebagai 
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berikut : 1) sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, 

namun lebih mengaktifkan peserta didik, 2) sebagai bahan ajar yang 

mempermudah peserta didik untuk memahami materi yang diberikan, 

3) sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya akan tugas untuk berlatih, 

4) memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik. 

 
 

Menurut (Widjajanti, 2014), LKPD selain sebagai bahan ajar 

mempunyai beberapa fungsi yang lain, yaitu : 

1. Merupakan alternatif bagi pendidik untuk mengarahkan pengajaran 

atau memperkenalkan suatu kegiatan tertentu sebagai kegiatan belajar 

mengajar. 

2. Dapat digunakan untuk mempercepat proses pengajaran dan 

menghemat waktu sajian suatu topik. 

3. Dapat digunakan untuk mengetahui seberapa jauh materi yang telah 

dikuasai peserta didik. 

4. Dapat mengoptimalkan alat bantu pengajaran yang terbatas. 

5. Membantu peserta didik dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

6. Dapat membangkitkan minat peserta didik jika LKPD disusun secara 

rapi, sistematis, dan mudah dipahami oleh peserta didik sehingga 

menarik perhatian peserta didik. 

7. Dapat menumbuhkan kepercayaan pada diri peserta didik dan 

meningkatkan motivasi belajar dan rasa ingin tahu. 

8. Dapat mempermudah penyelesaian tugas perorangan, kelompok atau 

klasikal karena peserta didik dapat menyelesaikan tugas sesuai 

dengan kecepatan belajarnya. 

9. Dapat digunakan untuk melatih peserta didik menggunakan waktu 

seefektif mungkin. 

10. Dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan 

masalah. 

 
Menurut (Prastowo, 2016), LKPD berfungsi untuk : 

1. Membantu peserta didik dalam memperoleh kemampuan melalui 

proses saintifik. 

2. Sebagai bahan pendukung proses pembelajaran melalui 

berbagai kegiatanpercobaan, pengumpulan data, dan 

menginterpretasi data sehingga mampu mengkonstruksi konsep. 

 

Menurut (Lee, 2014), menyatakan bahwa : 

as an assesment tool, worksheets can be used by teachers to understand 

students previous knowledge, outcome of learning,andthe process of 

learning, at the same time, they can be used to anable students to 

monitor the progress of their own learning. 
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Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa fungsi 

LKPD mirip dengan materi atau alat peraga, yaitu dapat meningkatkan 

interaksi antara peserta didik dengan materi yang diberikan, dapat 

memberikan tugas untuk meningkatkan keterampilan peserta didik, 

mengembangkan dan mempercepat kemandirian, membantu peserta 

didik menjadi lebih aktif, dan merangsang minat dan motivasi peserta 

didik. 

 

2.1.4. Langkah–Langkah Pengembangan LKPD 

Menyiapkan LKPD dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut (Depdiknas, 2008): 

1. Analisis kurikulum. 
Analisis kurikulum dimaksudkan untuk menentukan materi-materi 

mana yang memerlukan bahan ajar LKPD. Biasanya dalam 

menentukan materi dianalisis dengan cara melihat materi pokok dan 

pengalaman belajar dari materi yang akan diajarkan, kemudian 

kompetesi yang harus dimiliki oleh peserta didik. 

2. Menyusun peta kebutuhan LKPD. 
Peta kebutuhan LKPD berguna untuk mengetahui jumlah LKPD 

yangharus ditulis dan urutan LKPD juga dapat dilihat. Urutan LKPD 

ini sangat diperlukan dalam menentukan prioritas penulisan. 

3. Menentukan judul-judul LKPD. 

Judul LKPD ditentukan atas dasar KD-KD, materi-materi pokok atau 

pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu KD dapat 

dijadikan sebagai judul LKPD apabila KD tidak terlalu besar. 

4. Penulisan LKPD. 

Penulisan LKPD dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut : 

a. Perumusan KD yang harus dikuasai rumusan KD pada suatu 

LKPD langsung diturunkan dari dokumen standar isi. 

b. Menentukan alat penilaian dilakukan terhadap proses kerja dan 

hasilkerja peserta didik. Karena pendekatan pembelajaran yang 

digunakan adalah kompetensi, dimana penilaiannya didasarkan 

pada penguasaan kompetensi, maka alat penilaian yang cocok 

adalah menggunakan pendekatan Penilaian Acuan Patokan (PAP) 

atau Criterion ReferencedAssesment. 

c. Penyusunan materi LKPD sangat tergantung pada KD yang akan 

dicapai. Materi LKPD dapat berupa informasi pendukung, yaitu 

ruang lingkup substansi yang akan dipelajari. Tugas-tugas harus 

ditulis secara jelas guna mengurangi pertanyaan dari peserta didik 

tentang hal-hal yang seharusnya peserta didik dapat 

melakukannya. 
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d. Struktur LKPD secara umum adalah sebagai berikut: Judul - 

Petunjuk Belajar (Petunjuk Peserta Didik) -Kompetensi Yang 

Akan Dicapai -Informasi Pendukung -Tugas-Tugas dan Langkah- 

langkah Kerja-Penilaian. 

 
Penyusunan LKPD perlu memperhatikan langkah-langkah yang harus 

dilakukan. Menurut (Devi et al., 2009), langkah-langkah penyusunan 

LKPD yaitu: 

1. Mengkaji materi yang akan dipelajari peserta didik yaitu dari 
kompetensi dasar, indikator hasil belajar, dan sistematika keilmuan. 

2. Mengidentifikasi jenis keterampilan proses yang akan 

dikembangkan pada saat mempelajari materi tersebut. 

3. Menentukan bentuk LKPD yang sesuai dengan materi yang akan 

diajarkan. 

4. Merancang kegiatan yang akan ditampilkan pada LKPD sesuai 
dengan keterampilan proses yang dikembangkan. 

5. Mengubah rancangan menjadi LKPD dengan tata letak yang 

menarik,mudah dibaca dan digunakan. 

6. Menguji coba LKPD apakah sudah dapat digunakan peserta didik 

untuk melihat kekurangan-kekurangannya. 

7. Merevisi kembali LKPD. 

 

 
Menurut (Rahmawati & Wulandari, 2020), terdapat delapan tahapan 

dalam mengembangkan LKPD sebagai berikut : 

1. Identifikasi kebutuhan dan masalah. 

2. Analisis masalah: identifikasi faktor kebutuhan dan 

motivasi, dan taktik persuasi. 

3. Merumuskan dan menetapkan tujuan. 

4. Menyeleksi bentuk (format). 

5. Penyusunan konten: visual script. 

6. Editing. 

7. Testing (pengujian). 

8. Revisi. 
 

 

Menurut (Prastowo, 2014), langkah-langkah dalam penyusunan LKPD 

adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan analisis kurikulum: SK, KD, indikator dan materi 

pembelajaran. 

2. Menyusun peta kebutuhan LKPD. 

3. Menentukan judul LKPD. 

4. Menulis LKPD. 

5. Menentukan alat penilaian. 
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Berdasarkan uraian pandangan-pandangan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwafungsi LKPD mirip dengan materi atau alat peraga, 

yaitu dapat meningkatkan interaksi antara peserta didik dengan materi 

yang diberikan,dapat memberikan tugas untuk meningkatkan 

keterampilan peserta didik, mengembangkan dan mempercepat 

kemandirian, membantu peserta didik menjadi lebih aktif, dan 

merangsang minat dan motivasi peserta didik. 

 
2.1.5. Syarat-Syarat LKPD 

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menyusun LKPD, 

yaitu : 

1. Susunan kalimatnya sederhana dan mudah dimengerti. 

2. Membantu peserta didik memahami materi. 

3. Menunjukkan cara dalam menyusun sebuah pengertian. 

4. Membantu peserta didik berpikir kritis. 

5. Membantu peserta didik memahami materi dengan 

menunjukkan urutan kegiatan secara logis dan 

sistematis. 

 

Menurut (Darmodjo; & Kaligis, 1992), penyusunan LKPD harus 

memenuhi berbagai persyaratan yaitu syarat didaktik, syarat konstruksi, 

dan syarat teknis agar diperoleh LKPD yang baik. 

1. Syarat Didaktik 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) sebagai salah satu bentuk sarana 

berlangsungnya proses belajar mengajar haruslah memenuhi 

persyaratan didaktik, artinya suatu LKPD harus mengikuti asas 

belajar-mengajar yang efektif, yaitu: memperhatikan adanya 

perbedaan individual, sehingga LKPD yang baik itu adalah yang 

dapat digunakan baik oleh peserta didik yang lamban, yang sedang 

maupun yang pandai, menekankan pada proses untuk menemukan 

konsep-konsep sehingga LKPD dapat berfungsi sebagai petunjuk 

jalan bagi peserta didik untuk mencari tahu, memiliki variasi 
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stimulus melalui berbagai media dan kegiatan peserta didik, dapat 

mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, 

dan estetika pada diri peserta didik, pengalaman belajarnya 

ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi peserta didik 

(intelektual, emosional dan sebagainya), bukan ditentukan oleh 

materi bahan pelajaran (Prastowo, 2011). 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) haruslah memenuhi persyaratan 

didaktik, artinya suatu LKPD harus mengikuti asas belajar-mengajar 

yang efektif, syarat didaktif penyusunan LKPD dapat dilihat dalam 

tabel berikut : 

Tabel 2.1. Syarat Didaktik Penyusunan LKPD 
 

No Syarat Didaktif Penyusunan LKPD 

1 Memperhatikan adanya perbedaan individual, sehingga LKPD yang 

baik itu adalah yang dapat digunakan baik oleh peserta didik yang 

lamban,yang sedang maupun yang pandai. 

2 Menekankan pada proses untuk menemukan konsep-konsep 

sehingga LKPD dapat berfungsi sebagai petunjuk jalan bagi peserta 

didik untuk mencari tahu. 

3 Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan 

peserta didik. 

4 Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, 

moral, dan estetika pada diri peserta didik. 

5 Pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan pengembangan 

pribadi peserta didik (intelektual, emosional dan sebagainya). 

Sumber: (Prastowo, 2011) 

Tabel tersebut menjabarkan bahwa dalam penyusunan LKPD harus 

juga memenuhi syarat didaktik seperti: memperhatikan adanya 

perbedaan individual, (sehingga LKPD yang baik itu adalah yang 

dapat digunakan baik oleh peserta didik yang lamban, yang sedang 

maupun yang pandai), menekankan pada proses untuk menemukan 

konsep-konsep (sehingga LKPD dapat berfungsi sebagai petunjuk 

jalan bagi peserta didik untuk mencari tahu), memiliki variasi 

stimulus melalui berbagai media dan kegiatan peserta didik. 
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2. Syarat Konstruksi 

 

Syarat konstruksi adalah syarat-syarat yang berkenaan dengan 

penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, 

dan kejelasan yang pada hakikatnya haruslah tepat guna dalam arti 

dapat dimengerti oleh peserta didik. LKPD juga harus memenuhi 

syarat konstruksi, sehingga dapat dipergunakan oleh semua lapisan 

peserta didik baik yang berkemampuan tinggi, sedang maupun 

lambat sebagaiberikut : 

Tabel 2.2. Syarat Konstruksi Penyusunan LKPD 
 

No Syarat Konstruksi Penyusunan LKPD 

1 Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan 

peserta didik, menggunakan struktur kalimat yang jelas. 

2 Menggunakan struktur kalimat yang jelas, sehingga akan 

mempermudah peserta didik dalam menangkap apa yang 
diisyaratkan LKPD. 

3 Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat 
kemampuan. 

4 Menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka. 

5 Tidak mengacu pada buku sumber yang di luar kemampuan 

keterbacaan peserta didik. 

6 Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi keleluasaan pada 

peserta didik untuk menulis maupun menggambarkan pada LKPD. 

7 Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek. 

8 Lebih banyak menggunakan ilustrasi dari pada kata-kata. 

9 Memiliki tujuan belajar yang jelas serta manfaat dari pelajaran itu 

sebagai sumber motivasi. 

10 Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya. 

11 Digunakan untuk anak yang lamban dan cepat. 

Sumber : (Prastowo, 2011) 

 
 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dijelaskan bahwa syarat konstruksi 

ini adalah syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan bahasa 

juga susunan kosa-kata, susunan kalimat, tingkat kesukaran, dan 

kejelasan yang pada hakikatnya haruslah tepat guna dalam arti dapat 

dimengerti oleh peserta didik. Menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan tingkat kedewasaan peserta didik, menggunakan struktur 

kalimat yang jelas, memiliki taat urutan pelajaran yang sesuai 

dengan tingkat kemampuan peserta didik, menghindari pertanyaan 
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yang terlalu terbuka, tidak mengacu pada buku sumber yang di luar 

kemampuan keterbacaan peserta didik, menyediakan ruangan yang 

cukup untuk memberi keleluasaan pada peserta didik untuk menulis 

maupun menggambar pada LKPD. 

 
Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek, lebih banyak 

menggunakan ilustrasi dari pada kata-kata, sehingga akan 

mempermudah peserta didik dalam menangkap apa yang 

diisyaratkan LKPD, memiliki tujuan belajar yang jelas serta manfaat 

dari pelajaran itu sebagai sumber motivasi, mempunyai identitas 

untuk memudahkan administrasinya, dengan terpenuhinya syarat- 

syarat konstruksi tersebut maka, LKPD dapat tersusun dengan baik 

sehingga memudahkan peserta didik dalam mempelajari materi- 

materi yang ada dan memudahkan peserta didik untuk mengerjakan 

soal-soal latihan yang tersedia. 

 

3. Syarat Teknis 

 
 

Selain syarat kostruksi ada pula syarat yang harus terpenuhi yaitu 

syarat teknis Penyusunan LKPD yang berisi bagaimana teknis 

penyusunan LKPD sehingga LKPD benar-benar dapat tersusun 

denganbaik dan membawa hasil yang positif untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Syarat teknis diharapkan dapat membuat 

peserta didik menjadi tertarik dan antusias dalam mempelajari LKPD 

tersebut. 

Syarat teknis LKPD salah satunya adalah menggunakan gambar yang 

baik yaitu yang dapat menyampaikan pesan/isi dari gambar tersebut 

secara efektif kepada pengguna LKPD. Syarat penting lainya adalah 

kejelasan isi atau pesan dari gambar itu secara keseluruhan, sehingga 

peserta didik dapat tertarik dan tidak bosan dalam kegiatann belajar 

mengajar sehingga hasil belajar dapat tercapai. Mengingat 

pentingnyasyarat teknis yang dalam penyusunan LKPD tersebut 
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maka penulis sajikan tabel syarat teknis penyusunan LKPD segi 

teknis sebagai berikut : 

Tabel 2.3. Syarat Teknis Penyusunan LKPD 
 

No 
Syarat Teknis Penyusunan LKPD 

Tulisan Gambar Penampilan 

1 Menggunakan huruf cetak dan 

tidak menggunakan huruf 

latinatau romawi. 

 

 
Menyampaik 

an pesan 

efektif pada 

pengguna 

LKPD 

 

 
Penampilan 

menarik 2 Menggunakan huruf tebal 

yang agak besar, bukan huruf 

biasa yang diberi garis bawah. 

3 Menggunakan tidak lebih dari 

12 kata dalam satu baris. 

4 Menggunakan bingkai untuk 

membedakan kalimat 

perintah dengan jawaban 

peserta didik. 

5 Menggunakan huruf dan 

gambar yang besarnya serasi. 

Sumber : (Prastowo, 2011) 

 

 
Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa syarat teknik dalam 

penyusunan LKPD adalah sebagai berikut : menggunakan huruf 

cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau romawi, menggunakan 

huruf tebal yang agak besar, bukan huruf biasa yang diberi garis 

bawah, menggunakan tidak lebih dari 12 kata dalam satu baris, 

menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan 

jawaban peserta didik, mengusahakan agar perbandingan besarnya 

huruf dengan besarnya gambar serasi. 

Gambar yang baik untuk LKPD adalah yang dapat menyampaikan 

pesan/isi dari gambar tersebut secara efektif kepada pengguna 

LKPD.Hal yang lebih penting adalah kejelasan isi atau pesan dari 

gambar itu secara keseluruhan. Penampilan adalah hal yang sangat 

penting dalamsebuah LKPD. Apabila suatu LKPD ditampilkan 

dengan penuh kata- kata, kemudian ada sederetan pertanyaan yang 

harus dijawab oleh peserta didik, hal ini akan menimbulkan kesan 

jenuh sehingga membosankan atau tidak menarik. Apabila 
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ditampilkan dengan gambarnya saja, itu tidak mungkin karena 

pesannya atau isinya tidak akan sampai. Jadi yang baik adalah LKPD 

yang memiliki kombinasi antara gambar dan tulisan. Berdasarkan 

teori dan kajian di atas, ada 3 syarat LKPD yang dikatakan berkulitas 

baik yaitu didaktik, kontruksidan teknis. 

 
2.1.6. Desain LKPD 

 
Desain produk pada LKPD Problem Based Learning (PBL) untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis yaitu : 

1. Halaman Pendahuluan. 

Halaman pendahuluan terdiri dari halaman judul, daftar isi, daftar 

gambar, daftar tabel, kata pengantar dan prakarta. 

2. Halaman judul memuat judul buku, pengembang, nama penerbit, 

tempat penerbitan, tahun penerbitan, serta kompetensi inti dan 

standar kompetensi yang dirujuk pada buku tersebut. 

3. Daftar isi memuat judul bab dan nomor halaman dimana topik 

tersebut berada. 

4. Prakata adalah penjelasan yang ditulis orang lain atas permintaan 

penulis atau penerbit untuk memperkenalkan penulis atau subyek 

yang ditulis. 

5. Halaman inti terdiri atas uraian rincian setiap bab, sub bab disertai 

dengan contoh latihan soal-soal yang harus diselesaikan peserta 

didik. 

6. Halaman penutup terdiri dari lampiran, daftar pustaka. 

 

 
2.2. Model Pembelajaran Pemecahan Masalah 

 
2.2.1. Pengertian Pemecahan Masalah 

 
Menurut (Polya, 2014), pemecahan masalah sebagai usaha 

mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan 

yang tidak begitu mudah segera dapat dicapai. Terdapat empat 
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langkah yang harus dilakukan dalam sebagai berikut: 1) memahami 

masalah (understanding the problem), 2) merencanakan penyelesaian 

(devising theplan), 3) menyelesaikan masalah sesuai rencana (carry 

out a plan), dan 4) memeriksa kembali hasil yang diperoleh (looking 

back at the completed solution). 

 

Pemecahan masalah adalah suatu proses mental dan intelektual dalam 

menemukan masalah dan memecahkan masalah data dan informasi 

yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tepat dan cermat 

(Hamalik, 1994). Pemecahan masalah itu sendiri yaitu suatu 

pendekatan dengan cara problem identifikation untuk ketahap synthesis 

kemudian dianalisis yaitu pemilahan seluruh masalah sehingga 

mencapai tahap application selanjutnya comprehension untuk 

mendapatkan solution dalampenyelesaian masalah tersebut. 

 

Orientasi pembelajaran merupakan infestigasi dan penemuan yang ada 

dasarnya pemecahan masalah. Apabila pemecahan masalah yang 

diharapkan tidak berjalan sebagaimana yang diinginkan berarti telah 

terjadi di dalam tahap-tahap awal sehingga setiap enginer harus mulai 

kembali berpikir dari awal yang bermasalah untuk mendapatkan 

pemahaman menyeluruh mengenai masalah yang sedang dihadapi. 

 
Berpikir memecahkan masalah dan menghasilkan sesuatu yang baru 

adalah kegiatan yang kompleks dan berhubungan erat satu dengan 

yang lain. Suatu masalah umumnya tidak dapat dipecahkan tanpa 

berpikir, dan banyak masalah memerlukan pemecahan yang baru bagi 

orang-orang atau kelompok. Sebaliknya menghasilkan sesuatu 

(benda- benda, gagasan- gagasan) yang baru bagi seseorang, 

menciptakan sesuatu, itu mencakup pemecahan masalah. Selanjutnya 

pemecahan masalah merupakan taraf yang harus dipecahkan dengan 

cara memahami sejumlah pengetahuan dan ketrampilan kerja dan 

merupakan hasil yang dicapai individu setelah individu yang 
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bersangkutan mengalami suatu proses belajar pemecahan masalah 

yang diajarkan suatu pengetahuan tetentu. Jadi, yang dimaksud 

dengan pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah hasil suatu 

masalah yang melahirkan banyak jawaban yang dihasilkan dari 

penelitian yang menghasilkan kesimpulan secara realistik dalam 

pemecahan masalah model matematika (King & Cleland, 1987). 

 

 

2.2.2. Metode Pembelajaran 
 
 

Problem adalah situasi yang tak jelas jalan pemecahannya yang 

konfrontasikan individu atau kelompok untuk menemukan jawaban 

dan pemecahan masalah adalah upaya individu atau kelompok untuk 

menemukan jawaban berdasarkan pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan yang telah dimiliki sebelumnya dalam rangka memenuhi 

tuntutan situasi yang tak lumrah tersebut (Krulik & Rudnick, 1996). 

 
Menurut (Boud & Feletti, 1997), pembelajaran berbasis masalah 

adalah inovasi yang paling signifikan dalam pendidikan. Menurut 

(Margetson, 1994) mengemukakan bahwa kurikulum Proses Belajar 

Mengajar (PBM) membantu untuk meningkatkan perkembangan 

keterampilan belajar sepanjang hayat dalam pola pikir yang terbuka, 

reflektif, kritis, dan belajaraktif. 

 
Metode pemecahan masalah (metode pemecahan masalah) bukan 

hanya sekedar metode mengajar tetapi juga merupakan suatu metode 

berpikir, sebabdalam pemecahan masalah dapat menggunakan 

metode-metode lainnya dimulai dengan mencari data sampai kepada 

menarik kesimpulan. 

 
Menurut (M. Nur & Ibrahim, 2011), pembelajaran berbasis masalah 

merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang digunakan untuk 

merangsang berpikir tingkat tinggi peserta didik dalam situasi yang 
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berorientasi pada masalah dunia nyata, termasuk di dalamnnya belajar 

bagaimana belajar. 

2.2.3. Tujuan Pemecahan Masalah 

 
 

Tujuan pembelajaran berbasis masalah adalah penguasaan isi belajar 

dari disiplin heuristic dan pengembangan keterampilan pemecahan 

masalah. Menurut (M. Nur & Ibrahim, 2011), tujuan Proses Belajar 

Mengajar (PBM)secara rinci, yaitu : 

1. Membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir dan 

memecahkan masalah. 

2. Belajar berbagai peran orang dewasa melalui pelibatan mereka 

dalampengalaman nyata. 

3. Menjadi para peserta didik yang otonom. 

 

2.2.4. Langkah-Langkah dalam Melaksanakan Pemecahan Masalah 

Langkah-langkah pembelajaran menurut Dewey dalam (Sanjaya, 

2016) yaitu : 

1. Merumuskan masalah, yaitu langkah menentukan 

masalah yangdipecahkan. 

2. Menganalisi masalah, yaitu langkah peserta didik 
meninjau masalah secara kritis dari berbagai 

sudut pandang. 

3. Merumuskan hipotesis, yaitu langkah peserta didik 

merumuskan berbagai kemungkinan pemecahan sesuai 

dengan pengetahuan yang dimilikinya. 

4. Mengumpulkan data, yaitu peserta didik mencari dan 

menggambarkan informasi yang diperlukan untuk 

pemecahan masalah. 

5. Pengujian hipotesis, yaitu langkah peserta didik 

mengambil atau merumuskan kesimpulan sesuai 

dengan penerimaan dan penolakan hipotesis yang 

diajukan. 

6. Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, yaitu 

langkah peserta didik menggambarkan rekomendasi 

yang dapat dilakukan sesuai rumusan hasil pengujian 

hipotesis dan rumusan kesimpulan. 
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Menurut (Krulik & Rudnick, 1996) Pembelajaran memiliki lima 

langkahyaitu: 

1. Membaca dan berpikir (mengidentifikasikan fakta dan masalah, 

memvisualisasikan situasi, mendeskripsikan seting pemecahan). 

2. Mengeksplorasikan dan merencanakan (pengorganisasikan 

informasi,melukiskan diagram pemecahan, membuat tabel atau 

gambar). 

3. Menseleksi strategi (menetapkan pola, menguji pola, simulasi atau 

eksperimen, reduksi atau ekspansi, deduksi logis, menulis 

persamaan) 

4. Menemukan jawaban (mengestimasi). 

5. Refleksi dan perluasan (mengoreksi jawaban, menemukan 

alternativepemecahan lain, memperluas konsep dan generalisasi, 

mendiskusikan pemecahan, memformulasikan masalah-masalah 

variatif yang orisinil). 
 

Menurut Pannen dalam (Ngalimun, 2013) mengemukakan 8 langkah 

pemecahan masalah, yaitu : 

1. Mengidentifikasi masalah. 
2. Mengumpulkan data. 

3. Menganalisis data. 

4. Memecahkan masalah berdasarkan data yang ada dan analisisnya. 

5. Memilih cara untuk memecahkan masalah. 

6. Merencanakan penerapan pemecahan masalah. 

7. Melakukan uji coba terhadap rancana yang ditetapkan, dan 

8. Melakukan tindakan (action) untuk memecahkan masalah. 

 

 
Menurut (Krulik & Rudnick, 1996), pembuatan LKPD berbasis 

masalah, yaitu dengan langkah – langkah membaca dan berpikir, 

mengeksplorasi dan merencanakan, menyeleksi strategi, menemukan 

jawaban dan refleksidan perluasan. Adapun kelebihan pemecahan 

masalah sebagai berikut : 

1. Mampu membuat peserta didik menjadi lebih menghayati 

kehidupan sehari-hari. 

2. Mampu melatih dan membiasakan para peserta didik untuk 

menghadapi dan memecahkan masalah secara kreatif. 

3. Mampu mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik secara 

kreatif. 
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4. Peserta didik sudah mulai dilatih untuk memecahkan masalah. 

 

Adapun kekurangan metode pemecahan masalah sebagai berikut : 

1. Memerlukan cukup banyak waktu. 

2. Melibatkan lebih banyak orang. 

3. Dapat mengubah kebiasaan peserta didik 

belajar denganmendengarkan dan menerima 

informasi dari pendidik. 

4. Dapat diterapkan secara langsung yaitu untuk memecahkan 

masalah. 

 

2.2.5. Indikator Pemecahan Masalah 

 
 

Berdasarkan tahap pemecahan masalah (Polya, 2014), maka 

(Hendriana & Soemarmo, 2014) membaginya menjadi beberapa 

indikator sebagaiberikut : 

1. Mengidentifikasi data diketahui, data ditanyakan, kecukupan data 

untuk pemecahan masalah. 

2. Mengidentifikasi strategi yang dapat ditempuh. 

3. Menyelesaikan model matematika disertai alasan. 

4. Memeriksa kebenaran solusi yang diperoleh. 

 
 

Tabel 2.4. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Berdasarkan TahapPemecahan Masalah Polya 

No 
Tahap Pemecahan 

Masalah Polya 
Indikator 

1 Memahami masalah Mengidentifikasi data diketahui, 

ditanyakan,dan kecukupan data/unsur 

untuk pemecahan masalah. 

2 Membuat rencana Mengidentifikasi strategi yang dapat 

ditempuh. 

3 Melaksanakan rencana Menyelesaikan model matematika disertai 

alasan. 

4 Memeriksa kembali Memeriksa kebenaran solusi yang 
diperoleh. 

Sumber : (Hendriana & Soemarmo, 2014) 
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2.3. Berpikir Kritis 

 
 

2.3.1. Pengertian Berpikir Kritis 

 
Berpikir kritis adalah kemampuan dan kesediaan untuk membuat 

penilain terhadap sejumlah pernyataan dan membuat keputusan objektif 

berdasarkan pada pertimbangan-pertimbangan yang sehat dan fakta- 

fakta yang mendukung, bukan berdasarkan pada emosi dan anekdot 

(Wade et al., 2007). Berpikir kritis merupakan suatu aktivitas kognitif 

yang berkaitan dengan penggunaan nalar/pemikiran. Belajar berpikir 

kritis berarti belajar menggunakan proses mental seperti memperhatikan, 

mengkategorikan, menyeleksi, menilai/memutuskan (H. Nur & Adi, 

2014). Oleh sebab itu peserta didik dituntut untuk berpikir kritis karena 

kita sudah masuk di zaman abad 21 dimana peserta didik lebih 

aktif berperan, dan guru sebagai fasilitator. 
 

 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu manifestasi dari 

Higher Order Thinking Skill (HOTS) (Iskandar & Isnaeni, 2019; D. S. 

Sari & Sugiyarto, 2015). Kemampuan berpikir kritis menjadi 

kemampuan yang sangat diperlukan bagi peserta didik untuk 

menghadapi lingkungan atau tantangan yang berubah dalam kehidupan 

yang berubah dengan cepat (Fachrurazi, 2011). Menurut (Ernaini et al., 

2021; Saputri, 2020) berpikir kritis peserta didik dalam proses 

terorganisir yang memungkinkan mereka untuk mengevaluasi bukti, 

hipotesis, logika, dan bahasa yang mendukung klaim orang lain. Selain 

itu, (R. H. Ennis, 1995) mendefinisikan konsep berpikir kritis, 

khususnya menurut kapasitas tertentu, yaitu: mengamati, 

menyimpulkan, menggeneralisasi, menalar. Untuk mengevaluasi 

penalaran dan cara (Paul & Elder, 2013) juga menyoroti keterampilan 

yang berkaitan dengan berpikir kritis dalam arti lemah (kemampuan 

untuk berpikir kritis tentang posisi seseorang) dan untuk berpikir kritis 

dalam arti yang kuat (kemampuan untuk berpikir kritis tentang posisi 

seseorang, argumennya, asumsi dan pandangan globalnya). 
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Mencakup pengetahuan mendalam tentang diri sendiri yang 

membutuhkan keberanian intelektual dan kerendahan hati. (McPeck, 

1981) berpendapat bahwa berpikir kritis adalah khusus untuk disiplin 

tertentu yang bergantung pada pengetahuan dan pemahaman 

menyeluruh tentang isi dan epistemologi disiplin. (Siegel, 1988) berpikir 

kritis adalah cara menalar penilaian dari komponen penting dalam 

domain disposisional. (Martin, 1995) menekankan disposisi yangterkait 

dengan pemikiran kritis menunjukkan bahwa itu dimotivasi dan 

didasarkan pada perspektif moral khususnya nilai-nilai tertentu. 

 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis 

adalah kemampuan individu untuk mengembangkan pengetahuannya, 

menilai dan menghubungkan fakta atau informasi dari berbagai sumber. 

Berpikir kritis bukan hanya alat tetapi tidak menerima fakta dengan 

mudah, ia tidak puas dengan fakta pendukung. Dalam halini, fakta tidak 

hanya menjadi bobot jawaban, tetapi memang benar. 

 

2.3.2. Indikator Berpikir Kritis 

 
Menurut (Facione, 1989), aspek keterampilan berpikir kritis terdiri dari 

6 aspek, yaitu interpretasi (interpretation), analisis (analysis), 

kesimpulan (inference),evaluasi (evaluation), penjelasan (explanation) 

dan pengaturan 

diri (selfregulation). Dengan enam aspek tersebut, kemampuan berpikir 

kritis peserta didik akan lebih fokus dan maksimal. Keenam aspek 

tersebuttidak diajarkan secara langsung kepada semua peserta didik, 

tetapi dapat dilatih secara bertahap sejak usia dini agar peserta didik 

lebih menguasai berpikir kritisnya di tingkat menengah. 

Begitu juga dengan pendapat (Costa & Kallick, 2013) mempelajari 

tentang berpikir kritis, bahwa berpikir kritis adalah proses mental. Pada 

titik ini, orang perlu secara terampil dan aktif mengonseptualisasikan, 

menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi informasi 

untuk mendapatkan jawaban atau kesimpulan. 
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Menurut (Lau, 2011), ciri-ciri seseorang mampu berpiki kritis yaitu: 

1. Memahami hubungan logis antara ide-ide. 

2. Merumuskan ide secara ringkas dan tepat. 

3. Mengidentifikasi,membangun dan mengevaluasi argumen. 

4. Mengevaluasi posisi pro dan kontra atas sebuah keputusan. 

5. Mengevaluasi bukti dan hipotesis. 

6. Mendeteksi inkonsistensi dan kesalahan umum dalam penalaran. 

7. Menganalisis masalah secara sistematis. 

8. Mengidentifikasi relevan dan pentingnya ide. 

9. Menilai keyakinan dan nilai-nilai yang dipegang seseorang. 

10. Mengevaluasi kemampuan berpikir seseorang. 

 

Menurut (Eggen & Kauchak, 2012), seorang pemikir kritis 

memilikisikap sebagai berikut : 

1. Hasrat untuk mendapatkan informasi dan mencari bukti. 

2. Sikap berpikiran terbuka dan skeptisisme sehat. 

3. Kecenderungan untuk menunda penghakiman. 

4. Rasa hormat terhadap pendapat orang lain. 

5. Toleransi bagi ambiguitas. 
 

 

Terkait dengan karakteristik keterampilan berpikir kritis, (R. Ennis, 

2011) mengembangkan indikator keterampilan berpikir kritis menjadi 

lima kelompok, yaitu: 1) memberikan penjelasan sederhana, 2) 

membangun keterampilan dasar, 3) menyimpulkan, 4) memberikan 

penjelasan lebih lanjut, dan 5) Mengatur strategi dan taktik. 

Indikator tersebut dibagi ke dalam sub-sub indikator kemampuan 

berpikir kritis. 
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Tabel 2.5. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 
 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Sub Kemampuan 

Berpikir Kritis 
Aspek 

 

 

 

1. Klarifikasi 

dasar (basic 

clarification) 

 

 

 
1. Memfokuskan 

pertanyaan 

a. Mengidentifikasi atau 

memformulasikan 
suatu masalah. 

b. Mengidentifikasi atau 

memformulasikan 
kriteria jawaban yang 
mungkin. 

c. Menjaga pikiran 

terhadap situasi yang 
sedang dihadapi. 

  a. Mengidentifikasi 
kesimpulan. 

b. Mengidentifikasi 
alasan yang dinyatakan. 

  

2. Menganalis argumen 

c. Mengidentifikasi 

alasan yang tidak 

dinyatakan. 

  d. Mencari persamaan 

dan perbedaan. 

  e. Mengidentifikasi dan 

menangani 

ketidak relevanan. 

f. Mencari struktur dari 
sebuah 
pendapat/argumen. 

  g. Meringkas 

 
3. Menanyakan 

dan menjawab 

pertanyaan 

a. Mengapa? 

b. Apa yang menjadi 

alasan utama? 

c. Apa yang kamu 

maksud dengan? 

  d. Apa yang menjadi 
contoh? 

Apa yang bukan 

contoh? 

  f. Bagaimana 

mengaplikasikan kasus 
tersebut? 

  g. Apa yang menjadikan 
perbedaannya? 

h. Apa faktanya? 

i. Apakah ini yang kamu 

katakan? 

  j. Apalagi yang akan 

kamu 
katakan tentang itu? 
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Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Sub Kemampuan 

Berpikir Kritis 
Aspek 

2. Memberikan 

alasan untuk 

suatu 

keputusan 

(the bases 

for the 

decision) 

1. Menilai kredibilitas 

sumber informasi 
a. Keahlian. 

b. Mengurangi konflik 

interest. 

c. Kesepakatan 
antarsumber. 

d. Reputasi. 

e. Menggunakan 
proseduryang ada. 

f. Mengetahui resiko. 

Keterampilan 
memberikan alasan. 

2. Melakukan 

observasi dan 

menilai hasil 

observasi 

a. Mengurangi 

praduga/ 
menyangka. 

b. Mempersingkat waktu 

antara observasi 
dengan laporan. 

c. Laporan dilakukan 
oleh pengamat sendiri. 

d. Mencatat hal-hal 

yang sangat 
diperlukan. 

e. Penguatan. 

f. Kemungkinan 
dalam penguatan. 

g. Kondisi akses 

yang baik. 

h. Kompeten dalam 
menggunakan 
teknologi. 

i. Kepuasan pengamat atas 

observasi. 
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Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Sub Kemampuan 

Berpikir Kritis 
Aspek 

 

 

 

 

 
3. Menyimpulkan 

(inference) 

1. Membuat deduksi 

dan menilai deduksi 
a. Kelas logika. 

b. Mengkondisikan logika. 

Menginterpretasikan 
pernyataan. 

2. Membuat induksi 

dan menilai induksi 
a. Menggeneralisasi. 

b. Berhipotesis. 

3. Mengevaluasi a. Latar belakang fakta. 

b. Konsekuensi. 

c. Mengaplikasikan konsep 
(prinsip- prinsip, hukum 
danasas). 

d. Mempertimbangkan 
alternatif. 

e. Menyeimbangkan, 
menimbang dan 
memutuskan. 

 

 

 

 
4. Klarifikasi lebih 

lanjut (advanced 

clarification) 

 

 
1. Mendefinisikan dan 

menilai definisi 

Ada 3 dimensi: 

a. Bentuk: sinonim, 
klarifikasi,rentang, 
ekspresi yang sama, 
operasional, contoh dan 

non contoh. 

b. Strategi definisi. 

Konten (isi). 

 

2. Mengidentifikasi asumsi 
a. Alasan yang tidak 

dinyatakan 

Asumsi yang diperlukan 

rekonstruksi argumen. 

 

 

 

 

5. Dugaan dan 

keterpaduan 

(supposition and 

integration) 

 

 

 

1. Menduga 

a. Mendefinisikan 

masalah. 

b. Memilih kriteria yang 

mungkin sebagai solusi 

permasalahan. 

c. Merumuskan alternatif- 

alternatif untuk solusi. 

d. Memutuskan hal-hal 

yangakan dilakukan. 

e. Me-review. 

Memonitor 

implementasi. 

 

2. Memadukan 

a. Memberi label. 

b. Strategi logis. 

c. Strategi retorik. 

d. Mempresentasikan suatu 
posisi,baik lisan 
atautulisan. 

Sumber : (Ennis, 2011) 
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2.4. Kajian Penelitian Yang Relevan 

 
Penelitian ini terdapat beberapa penelitian yang terkait tentang masalah 

“Pengembangan LKPD pemecahan masalah pada muatan matematika 

materi keliling dan luas bangun datar untuk meningkatkan berpikir kritis 

peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 2 Sumberejo”. 

Beberapa penelitian yang relevan dan mendukung penelitian yaitu : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Agustina et al., 2022) dengan judul 

penelitian Pengembangan Instrumen Penilaian Kinerja Berbasis Model 

Project Based Learning untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara 

Peserta Didik di Sekolah Dasar Tahun 2022. Hasil validasi ahli materi, 

ahli evaluasi dan ahli bahasa diperoleh rata- rata 83,7% dengan kriteria 

sangat layak. Hasil uji reliabilitas cronbach's alpha menunjukkan hasil 

0,79 > 0,5 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen pada penilaian 

kinerja reliabel atau konsisten dengan kategori tinggi. Uji efektifitas 

merujuk hasil pretest dan post test menggunakan Uji T Paired, 

didapatkan nilai mutlak 15,646 berarti t hitung > t tabel (2,040), 

sehingga disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari 

penggunaan instrumen penilaian kinerja berbasis model Project Based 

Learning untuk meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik 

kelas IV sekolah dasar. Penelitian ini juga menguji aspek kepraktisan 

dimana instrumen yang dikembangkan memperoleh hasil rata-rata 

respon dari pendidik sebesar93,7% dan rata-rata respon peserta didik 

sebesar 95,5% dengan kriteriasangat layak. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh (Putra et al., 2022) dengan judul 

penelitian Lembar Kerja Peserta Didik Digital Berbasis PBL pada 

Muatan IPA Sekolah Dasar Tahun 2022. Hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa LKPD Digital Interaktif berbasis PBL dapat 

membantu siswa belajar secara mandiri. Implikasi penelitian ini yaitu 

LKPD ini yaitu guru dapat memanfaatkanuntuk menyampaikan materi 

agar siswa dapat mengerti konsep. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Yunipiyanto et al., 2020) dengan judul 

penelitian Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
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Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Dalam Proses Pembelajaran Ekonomi Tahun 2020. Hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa media pembelajaran dalam penelitian ini 

menggunakan LKPD berbasis masalah dengann indikator kemampuan 

berpikir kritis yaitu mengidentifikasi, menghubungkan antar konsep, 

menganalisis informasi dalam menyelesaikan masalah, mengevaluasi 

atau kesimpulan. Instrumen yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis berupa pre-test dan post test. Analisis data 

menggunakan uji t dan N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

LKPD berbasis masalah efektif untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh (Rudibyani, 2020) dengan judul 

penelitian The Effectiveness of Problem Solving-Based Student 

Worksheet to Improve Students’ Critical Thinking Skills Tahun 2020. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD berbasis pemecahan 

masalah dalam pembelajaran IPA sangat efektif untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis Peserta didik khususnya dalam materi 

elektrolisis. Peningkatan skor pretest-posttest (n-gain) dikategorikan 

“tinggi”. Hal ini didukung oleh persentase rata-rata lembar kerja Peserta 

didik implementasi yang sangat tinggi, dan antusiasme Pesertadidik 

yang tinggi dalam belajar. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh (Basri et al., 2020) dengan judul 

penelitian Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis 

Masalah dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Aljabar Tahun 

2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen penilaian produk 

yang digunakan adalah lembar validasi LKPD, lembar pengamatan 

keterlaksaan LKPD, angket respon peserta didik dan guru, lembar 

pengamatan aktivitas peserta didik dan guru, dan tes kemampuan 

pemahaman konsep matematika peserta didik. LKPD yang didesain dan 

diujicobakan kepada siswa kelas VII di salah satu sekolah di Soppeng 

telah memenuhi kriteria valid, efektif dan praktis. 
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6. Penelitian yang dilakukan oleh (Ismawati & Ghofur, 2020) dengan 

judul penelitian Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based 

Learning untuk Meningkatkan Berpikir Kritis PesertaDidik pada KD 

Perdagangan Internasional Tahun 2020. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengembangan LKPD berbasis 

Problem Based Learning pada Kompetensi Dasar Perdagangan 

Internasional dapat meningkatkan berpikir kritis dan layak digunakan. 

7. Penelitian yang dilakukan oleh (Wijayanti et al., 2019) dengan judul 

penelitian Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Masalah pada Pemecahan Konsep Matematis Siswa Tahun 

2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peneliti menganalisis, 

mendesain suatu LKPD dengan respon yang baik dan valid sesuai 

ketentuan Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) melalui hasil 

validasi dari para ahli sehingga LKPD layak digunakan dalam 

pembelajaran. Selain itu hasil penelitian menunjukan bahwa dilihat dari 

segi sampul, isi, maupun hasilnya efektif digunakan. Hal initerlihat dari 

penelitian pengaruh LKPD lebih efektif dari pada tidak menggunakan 

LKPD berbasis masalah pada pemahaman konsep matematis peserta 

didik. 

8. Penelitian yang dilakukan oleh (Rahayu, 2018) dengan judul penelitian 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Pemecahan Masalah Materi Bangun Datar Tahun 2018. Hasilpenelitian 

menunjukkan bahwa hasil dari validator LKPD dengan persentase 77% 

(sangat layak). Hasil rata-rata semua aspek yang diperoleh dari subjek 

penelitian uji coba pemakaian kelompok kecil (91%) dan uji coba 

produk kelompok besar (92%). Dengan hasil yang diperoleh, dapat 

disimpulkan LKPD berbasis pemecahan masalah ini layak untuk 

digunakan. 

9. Penelitian yang dilakukan oleh (Nayank et al., 2018) dengan judul 

penelitian Development ofProblem Based Learning Learner Worksheet 

to Improve Critical Thinking Ability Tahun 2018. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwaLKPD PBL lebih layak untuk digunakan dan 
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efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

10. Penelitian yang dilakukan oleh (Astuti et al., 2018) dengan judul 

penelitian Pengembangan LKPD Berbasis PBL (Problem Based 

Learning) Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta 

Didik Pada Materi Kesetimbangan Kimia Tahun 2018. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa LKPD berbasis PBL dikatakan praktis dan efektif, 

karena pada uji kepraktisan yang berhubungan dengan: (1) keter 

laksanaan LKPD, menunjukkan seluruh aspek dalam pembelajaran 

berada pada kategori terlaksana seluruhnya, (2) guru memberikan 

respon yang positif terhadap LKPD yang digunakan, dan (3) kesesuaian 

ativitas guru dengan model pembelajaran berbasis masalah berada pada 

batas interval toleransi. LKPD ini juga memenuhi kriteria keefektifan, 

dengan hasil: (1) Aktivitas peserta didik berada pada batas interval 

toleransi; (2) Keterampilan berpikir kritis mengalami peningkatan 

dengan nilai rata- rata N-Gain sebesar 0,824 yang termasuk dalam 

kategori tinggi, dan (3)Peserta didik memberikan respon yang positif 

terhadap LKPD berbasis PBL yang digunakan. 

11. Penelitian yang dilakukan oleh (I. A. D. Sari et al., 2017) Irlani Aprida 

Delima Sari, Alben Ambarita, Darsono dengan judul penelitian 

Pengembangan LKPD Berbasis PBL untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Pada Pembelajaran Tematik Kelas IV Sekolah Dasar 

Tahun 2017. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD berbasis PBL 

menarik, dan efektif meninggkatan hasil belajar dan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

 

Penelitian yang relevan di atas memiliki persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang akan dilaksanakan. Persamaan tersebut antara lain 

penggunaan pemecahan masalah sebagai model pembelajaran dan 

pengembangan LKPD matematika yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis pesertadidik. Perbedaan terletak pada subjek dan 

objek penelitian dan materi yang diajarkan. 



 

 

 

2.5. Kerangka Pikir Penelitian 
 

 

Pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika diperlukan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis yang dimulai dari tahap 

memahami masalah, membuat rencana, melaksanakan rencana, dan 

mengecek kembali. Melalui pemecahan masalah dalam pembelajaran 

matematika yang tepat siswa dapat memiliki kemampuan berpikir kritis 

seperti menjelaskan penjelasan dasar, membangun keterampilan dasar, 

menyimpulkan solusi permasalahan, membuat penjelasan lebih lanjut, dan 

membuat strategi dan teknik tersendiri untuk menyelesaikan masalah. 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pemecahan masalah yang efektif 

adalah LKPD yang valid dalam penilaian aspek materi LKPD, aspek 

bahasa, aspek tampilan dan aspek pelaksanaan. 

 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pemecahan masalah memiliki beberapa  

indikator, diantaranya (1)  Memahami masalah, (2) Membuat rencana,         

(3) Melaksanakan rencana,(4)  Mengecek kembali. 

 

Indikator pertama yaitu memahami masalah.  LKPD pemecahan masalah 

membantu peserta didik dalam memahami masalah dengan memberikan 

klarifikasi dasar dan pertanyaan yang mendorong berpikir kritis. Peserta didik 

diajarkan untuk mengidentifikasi dan menganalisis masalah dengan cermat.  

 

Indikator kedua yaitu membuat rencana.  LKPD pemecahan masalah  

memfasilitasi peserta didik dalam merencanakan langkah-langkah yang 

sistematis dan terorganisir agar peserta didik dapat memberikan alasan untuk 

suatu keputusan. Peserta didik diajarkan untuk merumuskan strategi dan 

mempertimbangkan berbagai alternatif. 

 

Indikator ketiga yaitu melaksanakan rencana. LKPD pemecahan masalah 

membantu peserta didik dalam melaksanakan rencana yang telah mereka buat. 

Peserta didik diajarkan untuk mengikuti langkah-langkah yang telah 

direncanakan dengan teliti dan dapat menyimpulkan.  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Indikator keempat yaitu mengecek kembali.  LKPD pemecahan masalah 

mendorong peserta didik untuk melakukan pengecekan kembali terhadap 

solusi yang telah mereka temukan. Peserta didik diajarkankan untuk 

menggunakan berpikir kritis dengan melakukan klarifikasi lebih lanjut jika 

diperlukan, serta membuat dugaan dan keterpaduan. 

  

Dalam kerangka pikir ini, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pemecahan 

masalah yang efektif adalah  LKPD yang mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik melalui tahap-tahap pemecahan masalah. LKPD 

pemecahan masalah ini apabila diterapkan dalam proses pembelajaran, dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga hasil dan tujuan pembelajaran 

tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan.  
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III. METODE PENELITIAN 
 

 

 

 
 

3.1. Jenis Penelitian 
 
 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan atau Research and 

Development (R&D). Penelitian dan pengembangan merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk menghasilkan produk tertentu. Produk yang dihasilkan 

kemudian diuji validitas dan reliabilitasnya. Menurut (Gall et al., 2003) 

dalam pendidikan disebut juga dengan Reasearch-Based- Development 

adalah sebuah prosedur penelitian dengan tujuan untuk mengembangkan dan 

memvalidasi produk pendidikan yang dikembangkan tersebut. Penelitian ini 

menghasilkan produk pengembangan LKPD pemecahan masalah pada 

muatan matematika materi bangun datar untuk meningkatkan berpikir kritis 

peserta didik kelas IV. 

 
Penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah model desain (Gall et 

al., 2003) yang terdiri dari 10 langkah dalam melaksanakan penelitian 

pengembangan dengan sedikit penyesuaian sesuai konteks penelitian, yaitu 

sebagai berikut : 

1) penelitian dan pengumpulan informasi(research and information 

collection), 2) perencanaan (planning), 3) pengembangan produk 

pendahuluan (develop premilinary form of product), 4) uji coba pendahuluan 

(preliminary field study), 5) revisi terhadap produk utama (main product 

revision), 6) uji coba utama (main field testing), 7) revisi produk operasional 

(operational product revision), 8) uji coba operasional (operational field 

testing), 9) revisi produk akhir (final product revision), dan 10) deseminasi 

dan distribusi (dissimination and distribution). 
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Uji Coba 

Utama 

Revisi Produk 

Utama 

Uji Produk 

Pendahuluan 

Revisi Produk 

Operasional 

 

Adapun langkah-langkah penelitian ini mengacu model desain Borg and Gall 

seperti ditunjukkan pada gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
Gambar 3.1. Langkah-Langkah Penelitian 

 

 

 
3.2. Langkah-Langkah Penelitian 

 
Dari kesepuluh langkah penelitian dan pengembangan model Borg dan Gall 

di atas, peneliti membatasi langkah-langkah yang digunakan hanya sampai 7 

langkah saja. Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu, tenaga dan biaya dari 

peneliti dalam melaksanakan penelitian tersebut. Berikut ini merupakan 

tahapan yang dilakukan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian. 

 

3.2.1. Pengumpulan Informasi 

 

Pada tahapan ini, penelitian dan pengumpulan informasi awal 

dilakukan dengan studi lapangan dan studi pustaka. Studi lapangan 

dilakukan dengan melakukan analisis kurikulum, analisis kondisi 

belajar, dan analisis kebutuhan. Sedangkan studi pustaka dilakukan 

dengan mengkaji dari buku-buku maupun sumber-sumber yang relevan 

dengan penelitian yangakan dilakukan. 

1. Studi Lapangan 

a. Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum dilaksanakan dengan melakukan peninjauan 

Desiminasi 

Dan 

Implementasi 

Revisi Produk 

Akhir 

Uji Coba 

Operasional 

Perencanaan Pengumpulan 

Informasi 

Pengembangan 

Produk 

Pendahuluan 
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terhadap kurikulum yang berlaku di sekolah sehingga 

pengembangan produk nantinya dapat disesuaikan dengan 

kurikulum yang diberlakukan. 

b. Analisis Kondisi Belajar 

Analisis kondisi belajar dilakukan untuk mengetahui proses 

pembelajaran yang berlangsung di kelas sebelum peneliti 

melaksanakan penelitian. Sebelum menganalisis, dilakukan 

observasi terlebih dahulu. Observasi dilakukan dengan 

pengamatan terhadap kegiatan belajar mengajar. Hasil observasi 

dapat dijadikan acuan oleh peneliti untuk melakukan analisis pada 

kondisi belajar peserta didik di dalam kelas. 

c. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan merupakan suatu proses sistematis untuk 

menentukan tujuan, mengidentifikasi ketidak sesuaian antara 

kenyataan dan kondisi yang diinginkan. 

 

2. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan melakukan pengkajian pada buku- 

buku maupun sumber-sumber yang relevan dengan penelitian, yaitu 

mengenai pengembangan LKPD pemecahan masalah pada muatan 

matematika materi bangun datar untuk meningkatkan berpikir kritis 

peserta didik kelas IV. 

 
3.2.2. Perencanaan 

 
Tujuan dari tahap perencanaan yaitu mempersiapkan bahan dan 

membuatrancangan produk. Tahap perencanaan ini diawali dengan 

menentukan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 

berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 24 

Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti Dan Kompetensi Dasar Pelajaran 

Pada Kurikulum 2013 Pada Pendidikan Dasar Dan Pendidikan 

Menengah. Kemudian dilakukan penentuan materi pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi. 
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3.2.3. Pengembangan Produk Pendahuluan 

Tahap pengembangan produk pendahluan merupakan hasil nyata dari 

tahapan perencanaan. Produk pendahuluan dibuat dan disusun sebagai 

berikut : 

1. Cover. 

2. Halaman Cover. 

3. Prakata. 

4. Daftar Isi. 

5. Pedoman Dan Petunjuk Penggunaan Lembar Kerja 

Peserta Didik(LKPD). 

6. Pemetaan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). 

7. Tujuan Pembelajaran. 

8. Indikator Pencapaian Kompetensi. 

9. Kisi-Kisi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

10. Isi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

11. Penutup. 

 
 

3.2.4. Uji Produk Pendahuluan 

Pada uji produk pendahuluan dilakukan uji ahli oleh ahli validasi dan uji 

kepraktisan oleh pendidik. Hasil dari kedua uji tersebut selanjutnya akan 

direpresentasikan pada tahap selanjutnya. Uji ini menentukan kevalidan 

dan kepraktisan pengembangan produk pendahuluan yang telah dibuat. 

 
3.2.5. Revisi Produk Utama 

Setelah produk LKPD dilakukan uji produk pendahuluan, selanjutnya 

dilakukan revisi. Revisi didasarkan pada hasil uji ahli dan uji 

kepraktisanproduk yang dilakukan pada tahap sebelumnya. 

 
3.2.6. Uji Coba Utama 

Setelah instrumen penilaian kinerja selesai direvisi tahap selanjutnya 

yaitu melakukan uji produk utama. Uji ini dilakukan pada kelas IVA 

sebagai kelas eksperimen dan kelas IVD sebagai kelas kontrol. Kelas 

eksperimen dilakukan dengan menggunakan LKPD produk 
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pengembangan, sedangkan kelas kontrol menggunakan LKPD dari 

pemerintah. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan 

efektifitas produk pengembangan LKPD. 

 
 

3.2.7. Revisi Produk Operasional 

Berdasarkan hasil uji produk utama akan diperoleh hasil analisis yang 

menunjukkan produk akhir pengembangan LKPD perlu direvisi atau 

tidak. Setelah dilakukan revisi produk operasional, maka produk 

pengembangan dapat dipergunakan pada proses pembelajaran yang 

lebih luas pada muatandan materi pelajaran yang sama. 

 
3.3. Setting Penelitian 

 
 

3.3.1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 2 Sumberejo 

Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung. 

 
3.3.2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2022/2023. 

 
3.4. Populasi Dan Sampel 

 
 

3.4.1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2016) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas, objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini adalah 

peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 2 Sumberejo sebanyak 124 

peserta didik yang terbagi menjadi 4 kelas. 
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Tabel 3.1. Populasi Penelitian 
 

No Kelas Jumlah Peserta didik 

1 IV A 31 

2 IV B 32 

3 IV C 30 

4 IV D 31 

Jumlah 124 

Sumber : Data Lapangan 
 

3.4.2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang 

sama dengan populasi. Menurut (Arikunto, 2018), sampel adalah 

sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Adapun sampel dalam 

penilitian ini adalah peserta didik kelas IVA sebagai kelas eksperimen 

dan peserta didikkelas IVD sebagai kelas kontrol. 

 

Kelas eksperimen merupakan kelas dengan perlakuan pembelajaran 

menggunakan LKPD pemecahan masalah hasil pengembangan, 

sedangkan kelas kontrol merupakan kelas dengan tanpa perlakuan 

(menggunakan LKPD dari buku pemerintah). 

 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah multistage random 

sampling yaitu pengambilan sampel yang dilakukan secara bertahap 

lebihdari satu kali untuk mendapatkan calon responden yang diinginkan 

denganprobabilitas yang sama. Prosedur pengambilan sampel dilakukan 

dengan beberapa tahap sebagai berikut : 

1. Tahap pertama yaitu memilih populasi dan membagi populasi 

menjadi beberapa fraksi kemudian diambil sampelnya secara acak. 

2. Tahap kedua yaitu sampel fraksi yang dihasilkan dibagi lagi 

menjadibeberapa fraksi yang lebih kecil kemudian diambil 

sampelnya. 

Tabel 3.2. Sampel Penelitian 
 

No Kelas Keterangan Jumlah Peserta Didik 

1 IV A Eksperimen 31 

2 IV D Kontrol 31 

Jumlah 62 

Sumber : Data Lapangan 
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3.5. Variabel Penelitian 

 
Variabel penelitian menurut (Arikunto, 2018) variabel penelitian adalah objek 

penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. 

 

3.5.1. Definisi Konseptual Variabel 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

LKPD merupakan salah satu alat peraga atau bahan ajar yang paling 

umum digunakan yang memegang peranan penting dalam 

pembelajaran. LKPD didefinisikan sebagai suatu bahan ajar cetak 

berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan 

petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik dengan mengacu Kompetensi Dasar 

(KD) yang harus dicapai (Prastowo, 2011). 

2. Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah sebagai usaha mencari jalan keluar dari suatu 

kesulitanguna mencapai suatu tujuan yang tidak begitu mudah 

segera dapat dicapai (Polya, 1981). 

3. Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah kemampuan dan kesediaan untuk membuat 

penilainterhadap sejumlah pernyataan dan membuat keputusan 

objektif berdasarkan pada pertimbangan-pertimbangan yang sehat 

dan fakta-fakta yang mendukung, bukan berdasarkan pada emosi dan 

anekdot (Wade et al., 2007). 

 

3.5.2. Definisi Operasional Variabel 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

LKPD merupakan seperangkat materi pendidikan yang dirancang 

untuk memberikan pengetahuan dan kemampuan menyerap materi. 

LKPD dapat mengoptimalkan hasil belajar dan mendorong peserta 

didik untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 

2. Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah adalah suatu proses mental dan intelektual 

dalam menemukan dan memecahkan masalah data dan informasi 
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yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tepat dan 

cermat. 

3. Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi yang ditunjukkan oleh peserta 

didik dalam proses pembelajaran, dengan indikator berpikir kritis 

yaitu: 1) memberikan penjelasan dasar, 2) membangun keterampilan 

dasar, 3) menyimpulkan, 4) membuat penjelasan lebih lanjut, 5) 

strategi dan taktik. (Ennis, 2011) 

 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

 
 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

 
3.6.1. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data, dimana peneliti 

melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian dengan 

cara mengamati gejala-gejala yang diselidiki. Observasi dilakukan 

peneliti untuk melihat dan mengamati penilaian pada proses 

pembelajaran dengan menggunakan LKPD yang dikembangkan. 

 

3.6.2. Wawancara 

Wawancara menurut (Sugiyono, 2016) adalah salah satu bentuk 

teknik pengumpulan data yang dilaksanankan secara lisan dan 

pertemuan tatapmuka secara individu. Wawancara dilaksanakan 

secara individual untuk memperoleh data yang berasal dari individu 

dalam tahap pengumpulan informasi yang berkaitan dengan 

pengembangan LKPD. Wawancara iniditujukan kepada pendidik. 

 
3.6.3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan barang-barang tertulis yang menjadi alat bukti 

auntentik dalam suatu kegiatan penelitian. Dokumen dalam 

penelitian ini berupa catatan observasi dan foto-foto yang 

mendukung kegiatan penelitian. 
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3.6.4. Angket 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini berupa : 1) angket 

validasiahli, 2) angket kepraktisan produk, 3) angket kebutuhan 

pendidik, 4) angket kreativitas pendidik dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik, 5) angket berpikir kritis 

peserta didik. 

3.6.5 Tes 

Tes merupakan salah satu cara untuk mengetahui kelayakan dari LKPD 

yang dikembangkan, serta sebagai alat evaluasi setelah 

mengimplementasikan muatan matematika dengan menggunakan LKPD 

pemecahan masalah dengan materi " Luas dan Kelililing Bangun Datar". 

Instrumen penilaian disusun berdasarkan kisi-kisi yang telah 

dikembangkan. Tes juga disusun untuk mengukur hasil belajar peserta 

didik. 

3.7. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada 

penelitian iniadalah (1) lembar angket kebutuhan, (2) lembar 

validasi ahli, (3) lembarpengamatan kinerja peserta didik, (4) lembar 

angket kepraktisan produk. 

 

3.7.1. Instrumen Angket Kebutuhan Pendidik 

Analisis kebutuhan adalah suatu cara atau metode untuk mengetahui 

perbedaan kondisi yang diinginkan/seharusnya. Kondisi yang 

diinginkanseringkali disebut kondisi ideal, sedangkan kondisi yang 

ada disebut dengan kondisi riil. Lembar angket kebutuhan 

digunakan untuk mengumpulkan informasi dari para pendidik 

tentang kesenjangan yang terjadi pada kondisi riil di lapangan 

Angket ini untuk mengetahui informasi berkaitan dengan 

pelaksanaan pendidik dalam menggunakan LKPD dalam 

proses pembelajaran. Angketini dibagikan kepada pendidik IV 

matematika SD Negeri 2 Sumberejo. 
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Tabel 3.3. Kisi-Kisi Angket Kebutuhan Pendidik 
 

No Pertanyaan Jumlah Item 

1 Sekolah sudah melaksanakan Kurikulum 13. 1 

2 Pendidik sudah mengikuti pelatihan Kurikulum 
13. 

1 

3 Pendidik menyatakan bahwa setiap 

pembelajaran perlumenggunakan LKPD. 

1 

4 Pendidik menyatakan LKPD yang sudah ada 

belum dapat 

memotivasi peserta didik untuk 

mengikuti prosespembelajaran. 

1 

5 Pendidik berpendapat ketersediaan LKPD untuk 

menilaipembelajaran matematika belum 
memadai. 

1 

6 Pendidik menyatakan LKPD yang 

biasanya digunakanadalah buku dari 

pemerintah. 

1 

7 Pendidik menyatakan belum pernah membuat 

LKPD. 

1 

8 Pendidik menyatakan mengalami kesulitan 

dalam 

membuat LKPD. 

1 

9 Pendidik memberi tanggapan bahwa perlu 

pengembangan 

LKPD untuk pembelajaran. 

1 

Jumlah 9 

 
3.7.2. Instrumen Validasi Ahli 

 
Uji ahli yang terdiri dari ahli materi, media, dan bahasa. Uji ini 

untuk mengetahui persepsi ahli berkaitan dengan pengembangan 

LKPD pemecahan masalah pada muatan matematika untuk 

meningkatkan berpikir kritis peserta didik kelas IV Sekolah Dasar 

Negeri 2 Sumber Rejo materi keliling dan luas daerah (persegi, 

persegi panjang, segitiga). 

 

Daftar pertanyaan dalam instrumen validasi digunakan untuk 

mengetahui apakah LKPD yang dikembangkan secara rasional 

dapat digunakan dengan baik. Validator diminta memberikan 

penilaian dengan memberikan pendapat pada setiap indikator yang 

dinilai dan memberikan saran bila diperlukan. 
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Tabel 3.4. Kisi-Kisi Instrumen Uji Validasi Ahli Materi 
 

No Aspek Indikator 
Jumlah 

Item 

1. Kesesuain 

LKPD 

denganmodel 

pembelajaran 

pemecahan 

masalah 

a. LKPD memuat permasalahan yang dikembangkan oleh 

peserta didik 

1) Permasalahan dalam LKPDmenarik untuk 

dipecahkan. 
1 

2) Permasalahan dalam LKPD menarikuntuk 

dipecahkan. 
1 

3) Permasalahan yang ada dalam LKPD sesuai 

dengan materi pembelajaran. 
1 

b. LKPD dilakukan secara kooperatif 

4) LKPD melatih peserta didik untuk 

bekerja sama saling bertukar pikiran. 
1 

5) Langkah kerja dalam LKPD menuntut peserta 

didik untuk aktif mengembangkan 

pengetahuannya secara berkelompok. 

 

1 

c. LKPD menghasilkan produk yang dapat 

dipresentasikan 

6) Produk yang dihasilkan dalam LKPD 

dapat melatih peserta didikuntuk lebih 

aktif, dan berpikir kritis. 

 

1 

7) Produk yang dihasilkan oleh peserta 

didik menjadikan peserta didik lebih 

percaya diri dengan kemampuannya. 

 

1 

8) Kegiatan yang ada dalam LKPD menghasilkan 

produk dari pengamatan peserta didik. 
 

1 

d. LKPD menjadikan peserta didik lebih bertanggung 

jawab 

9) LKPD menjadikan peserta didik lebih 

tertantang untuk mengembangkan. 
1 

10) LKPD menjadikan peserta didikuntuk dapat 

lebih mudah menyelesaikan tugas. 

 

1 

11) Peserta didik dapat dituntut untuk 

menyelesaikan tugas sesuai dengan 

peraturan. 

 

1 

e. Aktivitas dalam LKPD menggunakan prosedur 

ilmiah 

12) Peserta didik dapat mengembangkan 

pengetahuan yang ada dalam LKPD. 
1 

13) Peserta didik dapat mengidentifikasi 

masalah yang harus dikembangkan. 
1 

14) Peserta didik dapat mengumpulkan 

faktor yang ada untuk dikembangkan 
1 
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  pengetahuan untuk menyelesaikan 

permasalahan. 

 

15) Peserta didik merumuskan hipotesis 

sederhana. 
1 

16) Peserta didik mencari kebenaran data yang 

diperoleh dengan melakukan analisis 

pengetahuannya berdasarkan fakta yang 

ada. 

 

1 

2. Kualitas 

isi LKPD 

a. Materi pembelajaran dalam LKPD mengacu 

Kompetensi Dasar 

17) Tujuan pembelajaran tematik sesuai 

KD 
1 

18) Materi pembelajaran tematik sesuai 

KD 
1 

19) Kegiatan dalam LKPD sesuai dengan 

materi pembelajaran 
1 

b. LKPD menyajikan bahan ajar atau materi yang 

memudahkan peserta didik untuk berinteraksi 

dengan materi yang diberikan 

20) LKPD memuat petunjuk 

belaja rmenggunakan LKPD. 
1 

21) Waktu yang digunakan untuk 

mempelajari materi dalam 

LKPDsesuai. 

 

1 

22) Informasi yang ada dalam LKPD 

jelas dan mudah. 
1 

23) Materi dalam LKPD disusun dari 

mudah kemudian menuju ke 

materi yang sulit. 

 

1 

24) Penjelasan materi disertai gambar 

yangmempermudah peserta didik 

memahami materi. 

 

1 

c. Isi LKPD memberikan pengalaman dari kegiatan 

25) Materi dalam LKPD disusun sesuai 

dengan pengalaman yang ada 

dilingkungan peserta didik. 

 

1 

26) Materi dalam LKPD memberikan 

pengalaman berupa pesan/moral 

bagi kehidupan sehari-hari. 

 

1 

d. Jenis kegiatan dalam LKPD bersifat hands on 

(mengarahkan peserta didik beraktivitas) 

27) Kegiatan dalam LKPD menuntut 

peserta didik untuk melakukan 

pengamatan. 

 

1 

  28) Kegiatan dalam LKPD menuntut 
peserta didik untuk melakukan 
analisis. 

 

1 
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  29) Kegiatan dalam LKPD 
menuntut peserta didik melakukan 

uji coba. 

1 

e. Pertanyaan dalam LKPD bersifat produktif 

30) Pertanyaan dalam LKPD sesuai 

materipembelajaran. 
1 

31) Ketepatan alokasi waktu yang 

digunakan dalam menyelesaikan 

tugasyang ada diberikan. 

 

1 

32) Waktu yang digunakan untuk 

menjawab pertanyaan sesuai. 
1 

Jumlah 32 

 
 

Tabel 3.5. Kisi-Kisi Instrumen Uji Validasi Ahli Media 
 

No Aspek Indikator 
Jumlah 

Item 

1. Kesesuaian 

LKPD 

dengan syarat 

didaktik 

a. Penyusunan LKPD bersifat universal 

1) Materi dalam LKPD dapat 

dipahamioleh peserta didik yang 

lamban, 
sedang, dan pandai. 

 

1 

2) Pertanyaan dalam LKPD sesuai 

dengan tingkat kemampuan berpikir 

peserta didik. 

 

1 

b. LKPD menekankan pada proses penemuan konsep 

3) Langkah-langkah pembelajaran 

dalam LKPD disusun secara 

sistematis untuk membantu peserta 

didik memecahkan 

masalah. 

 

1 

4) Kegiatan dalam LKPD merangsang 

kemampuan peserta didik 

untukberpikir kritis. 

 

1 

c. LKPD mengajak peserta didik aktif dalam proses 

pembelajaran 

5) Kegiatan dalam LKPD merangsang 

peserta didik untuk aktif mengajukan 

pertanyaan. 

 

1 

6) Kegiatan dalam LKPD menuntut 

peserta didik untuk 

mempresentasikan 
hasil kerja peserta didik. 

 

1 

7) LKPD mengembangkan 

kemampuan komunikasi, sosial, 

emosional, moral, dan estetika. 

 

1 
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  8) Kegiatan pembelajaran menjadikan 

peserta didik mampu 

menyampaikan ide gagasan sesama 
anggota kelompok. 

 

1 

9) Kegiatan pembelajaran 

menjadikan peserta didik mampu 

berkomunikasimenyampaikan ide 
gagasan antar 

 

1 

10) Kegiatan dalam LKPD mengandung 

pesan moral. 

1 

11) Kegiatan dalam LKPD menjadikan 

berpikir kritis memecahkan 

masalah. 

1 

2. Kesesuaian 

LKPD 

dengan syarat 

konstuksi 

a. Penggunaan bahasa LKPD 

12) Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan tingkat kemampuan peserta 
didik. 

1 

13) Bahasa yang digunakan dalam LKPD 

efektif (tidak bermakna ganda). 
1 

b. Penggunaan kalimat LKPD 

14) Kalimat yang digunakan dalam 

LKPD efektif (tidak bermakna 

ganda). 

1 

15) Kalimat dalam LKPD mudah 

dipahami peserta didik. 
1 

c. Kesukaran dan kejelasan LKPD 

16) Tingkat kesukaran LKPD sesuai 

dengan tuntutan indicator. 
1 

17) Pertanyaan dalam LKPD jelas. 1 

18) Materi dalam LKPD jelas. 1 

3. Kesesuaian 

LKPD 

dengan syarat 

teknis 

a. Tulisan 

19) Huruf yang digunakan jelas. 1 

20) Tulisan dalam LKPD 

menggunakan kalimat pendek 1- 

10 kata dalam satubaris. 

 

1 

21) Ukuran huruf dengan gambar serasi. 1 

b. Gambar 

22) Gambar dalam LKPD jelas. 1 

23) Gambar dalam LKPD menarik. 1 

24) Gambar dalam LKPD sesuai materi 

pembelajaran. 
1 

c. Penampilan LKPD 

25) Desain cover LKPD menarik. 1 

26) Penampilan LKPD setiap bab atau 

bagian baru diperkenalkan dengan 

cara 

yang berbeda sehingga 

tidak membosankan. 

 

1 
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  27) Format penyusunan LKPD memuat 

seluruh judul, KI, KD,indikator, 
tujuan 

1 

  pembelajaran, petunjuk 

penggunaan LKPD, materi 

pembelajaran, langkah-langkah 

kegiatan dalam LKPD, dan 
kesimpulan. 

 

Jumlah 26 

 

 

Tabel 3.6. Kisi-Kisi Instrumen Uji Validasi Ahli Bahasa 
 

No Aspek Indikator 
JumlahItem 

1. Lugas 1) Ketepatan struktur kalimat. 1 

2) Keefektifan kalimat. 1 

3) Kebakuan istilah. 1 

2. Komunikatif 4) Keterbacaan pesan 1 

5) Ketepatan penggunaan kaidah bahasa. 1 

3. Dialogis 

dan 

interaktif 

6) Kemampuan memotivasi pesan atau 

informasi. 
1 

7) Kemampuan mendorong berpikir kritis. 1 

4. Kesesuaian 

dengan 

tingkat 

perkembangan 
peserta didik 

8) Kesesuaian perkembangan intelektual 

peserta didik. 
1 

9) Kesesuian dengan tingkat perkembangan 

emosional peserta didik. 
1 

5. Keruntutan 

dan 

keterpaduan 

alur pikir 

10) Keruntutan dan keterpaduan antar 

kegiatan pembelajaran. 
1 

11) Keruntutan dan keterpaduan antar 

paragraf. 
1 

6. Penggunaan 

istilah, 

simbol,dan 

ikon 

12) Kebakuan istilah. 1 

13) Konsistensi penggunaan istilah. 1 

14) Konsistensi penggunaan simbol atau 
ikon. 

1 

 Jumlah 14 

 

 
3.7.3. Instrumen Angket Kepraktisan Produk 

 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui kepraktisan produk dari segi 

kemenarikan, kemudahan, dan kebermanfaatan. Uji ini dilakukan 

kepada 4orang pendidik matematika SD Negeri 2 Sumberejo yaitu 

pendidik kelas IVA, kelas IVB, kelas IVC, dan kelas IVD. 
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Tabel 3.7. Kisi-Kisi Instrumen Angket Kepraktisan Produk 
 

No 
. 

Aspek Indikator 
JumlahItem 

1. Kemenarikan Kemenarikan halaman cover. 1 

Kemenarikan dari segi warna. 1 

Kemenarikan dari segi penggunaan huruf. 1 

2. Kemudahan Petunjuk penggunaan instrumen jelas. 1 

Alur instrumen jelas. 1 

Kemudahan penskoran. 1 

3. Kebermanfaatan Membantu pelaksanaan proses 

pembelajaran. 
1 

Membantu meningkatkan minat peserta 

didik dalam pembelajaran 
1 

Menambah wawasan dan pengetahuan 

pendidik terhadap LKPD. 
1 

Jumlah 9 

 

 
3.7.3.1  Instrumen Angket Kreativitas Pendidik Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

 

Angket ini untuk mengetahui kreativitas pendidik dalam proses 

pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritispeserta didik. Angket ini dibagikan kepada 4 orang pendidik 

matematika SD Negeri 2 Sumberejo yaitu pendidik kelas IVA, kelas 

IVB, kelas IVC,dan kelas IVD. Hasil angket ini akan diketahui 

efektivitas penggunaan produk pengembangan LKPD pemecahan 

masalah pada muatan matematika untuk meningkatkan berpikir 

kritis peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 2 Sumberejo 

materi keliling dan luas daerah (persegi, persegi panjang, segitiga) 

sebelum dan sesudah penelitian dilakukan. 
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Tabel 3.8. Kisi-Kisi Instrumen Angket Kreativitas Pendidik Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

No 
. 

Aspek Indikator 
Jumlah 

Item 

1. Kelancaran 1) Mencetuskan banyak jawaban, gagasan. 1 

2) Penyelesaiaan pertanyaan atau masalah. 1 

3) Memberikan banyak cara atau saran untuk 

melakukan berbagai hal. 
1 

4) Selalu memikirkan lebih dari satu jawaban. 1 

2. Fleksibilitas 5) Menghasilkan gagasan, pertanyaan dan 

jawaban yang lebih bervariasi. 
1 

6) Melihat masalah dari sudut pandang yang 

berbeda-beda. 
1 

7) Mencari banyak alternatif atau arah yang 

berbeda-beda. 
1 

8) Mampu mengubah cara pendekatan atau 

cara pemikiran. 
1 

3. Originalitas 9) Mampu mengungkapkan hal yang baru dan 

unik. 
1 

10) Mampu membuat kondisi yang tak lazim 

dari bagian- bagian atau unsur-unsur. 
1 

4. Elaborasi 11) Mampu memperkaya dan mengembangkan 

suatu gagasan atau produk. 
1 

12) Menambah atau merinci secara detail dari 

suatu objek, gagasan, atau situasi, 

sehinggamenjadi lebih menarik. 

 

1 

5. Motivasi 13) Kemampuan pendidik untuk membuat 

peserta didik ingin tahu tentang topik 

yangsedang dibahas. 

 

1 

14) Kemampuan pendidik untuk menginspirasi 

dan mendorong kegiatan belajar peserta 

didik 

 

1 

Jumlah 14 

 

 

3.7.3.2  Instrumen Angket Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Angket ini untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta 

didikdalam pembelajaran matematika, khususnya materi materi 

keliling danluas daerah (persegi, persegi panjang, segitiga). Angket 

ini dibagikan kepada 4 orang pendidik matematika SD Negeri 2 

Sumberejo yaitu pendidik kelas IVA, kelas IVB, kelas IVC, dan 

kelas IVD. Hasil angket ini akan diketahui perbedaan kemampuan 
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berpikir kritis peserta didik sebelumdan sesudah penelitian 

dilakukan. 

Tabel 3.9. Kisi-Kisi Instrumen Angket Kemampuan Berpikir Kritis 

Peserta Didik 

No 
. 

Aspek Indikator 
Jumlah 

Item 

1. Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

1) Memfokuskan pertanyaan. 1 

2) Menganalisis pertanyaan. 1 

3) Bertanya dan menjawab tentang suatu 

pertanyaan atau tantangan. 
1 

2. Membangun 

keterampilan 

dasar 

4) Mempertimbangkan apakah sumber dapat 

dipercaya. 
1 

5) Mengamati dan mempertimbangkan 

suatu laporan hasil observasi. 
1 

3. Menyimpulkan 6) Mendeduksi dan mempertimbangkan 

deduksi. 
1 

7) Menginduksi dan mempertimbangkan 

hasil induksi. 
1 

8) Membuat dan mengkaji nilai-nilai hasil 

pertimbangan. 
1 

4. Membuat 

penjelasanlebih 

lanjut 

9) Mendefinisikan istilah dan 

mempertimbangkan definisi. 
1 

10) Mengidentifikasi asumsi. 1 

5. Strategi dan 

Taktik 

11) Memutuskan suatu tindakan. 1 

12) Berinteraksi dengan orang lain. 1 

Jumlah 11 

 

3.8 Instrumen Tes Untuk Peserta Didik 

Instrumen yang digunakan adalah teknik penilaian dengan butir-butir 
pertanyaan sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi yang dapat 

dikerjakan oleh peserta didik untuk mengetahui kemampuan peserta didik. 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi Nomor Soal 

3.9.1 Mengidentifikasi berbagai bangun 
datar persegi, persegi panjang dan 

segitiga. 

3.9.2 Menganalisis cara menghitung dan 
menentukan keliling persegi. 

3.9.3 Menganalisis cara meghitung dan 
menent an luas persegi. 

3.9.4 Menganalisis cara menghitung dan 
menentukan keliling persegi panjang. 

 
3.9.5 Menganalisis cara menghitung dan 

menentukan luas persegi panjang. 

 
3.9.6 Menganalis cara menhitung dan 

menentukan keliling segitiga. 

 
3.9.7 Menganalisis cara menghitung 

dan menetukan luas segitiga. 

1 

 
 

 

2,3,11 

 

 

4,12 

 
 

5,6 

 

 

7,13 

 

 

8,9,14 

 

 

10,15 

Tabel 3.10. Kisi-Kisi Soal Test 
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3.9 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Sumber data berasal dari (1) ahli 

(2) pendidik, dan (3) uji LKPD yang dikembangkan. 

 

3.9.1 Analisis Deskriptif Kualitatif 

Analisis deskriptif kualitatif dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mendeskripsikan data hasil analisis yang dilakukan secara kualitatif. 

Analisis ini bertujuan untuk menggambarkan secara utuh dan 

mendalam kejadian dan fenomena hasil penelitian yang dilakukan. 

3.9.2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 

1. Analisis Ahli 

Ahli dalam penelitian ini meliputi ahli materi, ahli media, dan 

ahli bahasa. Ahli melakukan penilaian menurut persepsinnya 

berdasarkanproduk pengembangan LKPD dengan instrumen 

validasi ahli yang diberikan sesuai dengan aspek penilaiannya. 

Analisis persepsi ahli dilakukan dengan analisis deskriptif 

persentase dengan rumus : 

N = 𝑘 
𝑁𝑘 

 

Keterangan: 

N = Hasil Persepsi 

K = Skor Perolehan 

Nk = Skor Maksimal 

Kemudian analisis dilakukan dengan menggabungkan 

perhitungan validasi gabungan dengan rumus : 

 
P 



Keterangan: 

P = Persepsi Ahli 

PA-Materi 1 = Persepsi Ahli Materi 1 PA- 

Materi 2 = Persepsi Ahli Materi 2 PA- 

Media 1 = Persepsi Ahli Media 1 PA- 

Media 2 = Persepsi Ahli Media 2 PA- 

Bahasa 1 = Persepsi Ahli Bahasa 1 PA- 

Bahasa 2 = Persepsi Ahli Bahasa 2 

P  P  P  P  P  P 

A Materi 1 A Materi 2 A Media 1 AMedia 2 A Bahasa 1 A Bahasa 2 

   

6 
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Hasil persepsi oleh ahli ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa 

kemudian dikonversikan berdasarkan kriteria penilaian. LKPD 

yang dikembangkan dinyatakan layak jika memperoleh tingkat 

persentase aspek > 62%. 

Tabel 3.11. Kriteria Penilaian Persepsi Ahli 
 

Tingkat 

Persentase 

Aspek 

Kriteria 

82% - 100% Sangat Layak 

63% - 81% Layak 

44% - 62% Kurang Layak 

0% - 43% Tidak Layak 

Sumber : Sudjiono dalam Noviana (2019) 

 
 

2. Analisis Kepraktisan Produk 

Analisis kepraktisan produk dilakukan oleh 4 orang pendidik 

matematika SD Negeri 2 Sumberejo yaitu pendidik kelas IVA, 

kelasIVB, kelas IVC, dan kelas IVD dengan menggunakan 

instrumen angket kepraktisan produk. Tujuan analisis ini untuk 

mengetahui kepraktisan produk LKPD yang dikembangkan. 

Hasil penilaian dilakukan dengan analisis deskripsif persentase 

dengan rumus : 

 

P = 𝑛x100% 
𝑁 

 

Keterangan: 

P = Skor 

𝑛 = Jumlah skor aspek diperoleh 

N = Jumlah skor maksimal 

 
Kemudian dilakukan analisis dengan menggabungkan perhitungan 

persentase gabungan dengan rumus : 
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K  
G1  G2  G3  G4 

4 

 
Keterangan: 

K = Kepraktisan 

G 1 = Guru 1 

G 2 = Guru 2 

G 3 = Guru 3 

G 4 = Guru 4 

 
LKPD yang dikembangkan dinyatakan praktis jika memperoleh 

tingkat persentase aspek > 62%. Kriteria kepraktisan tersebut 

dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel 3.12. Kriteria Penilaian Kepraktisan Produk 
 

Tingkat Persentase 

Aspek 
Kriteria 

82% - 100% Sangat Praktis 

63% - 81% Praktis 

44% - 62% Kurang Praktis 

0% - 43% Tidak Praktis 

Sumber : Sudjiono dalam Noviana (2019) 

 
 

3. Analisis Kreativitas Pendidik Dalam Meningkatkan 

KemampuanBerpikir Kritis Peserta Didik 

 
Data ini diperoleh sebelum dan sesudah penelitian dilakukan. 

Tujuan analisis ini adalah untuk mengetahui persentase 

peningkatan kreativitas pendidik dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kriris peserta didik sebelum menggunakan LKPD 

dan setelah menggunakan LKPD. Adapun rumus perhitungan 

persentase peningkatan kreativitas dengan rumus : 

K  
K1  K0 x100% 

K0 

 

Keterangan : 

K   = Persentase peningkatan kreativitas. 

Ko = Kreativitas awal (sebelum penilitian). 

K1 = Kreativitas akhir (sesudah penelitian). 
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4. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

 
 

Data ini diperoleh sebelum dan sesudah penelitian dilakukan. 

Tujuan analisis ini adalah untuk mengetahui persentase 

peningkatan kemampuan berpikir kriris peserta didik sebelum 

menggunakan LKPDdan setelah menggunakan LKPD yang 

penilaiannya dilakukan oleh pendidik. Adapun rumus 

perhitungan persentase peningkatan kreativitas dengan rumus : 

BK  
BK1  BK 0 x100%BK 

 

 

Keterangan : 

BK = Persentase peningkatan kemampuan berpikir kritis. 

BKo = Kemampuan berpikir kritis awal (sebelum 

penelitian). 

BK1 = Kemampuan berpikir kritis akhir (setelah 

penelitian). 

 
5. Analisis LKPD 

 
a. Uji Validitas LKPD 

 
 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

keandalan atau kesahihan suatu alat ukur (Ridwan, 2013). Uji 

validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya produk 

pengembangan LKPD. Menurut (Sugiyono, 2016) uji ahli 

merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek 

penelitian dengandaya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. 

 
Pada penelitian ini, uji validitas digunakan untuk mengetahui 

kevalidan produk pengembangan LKPD pemecahan masalah 

pada muatan matematika materi keliling dan luas daerah 

(persegi, persegipanjang, segitiga) untuk meningkatkan berpikir 

kritis peserta didik kelas IV. 

0 
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Uji validitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

validitas isi. Skor dengan instrumen penilaian ahli materi, 

media, dan bahasa diolah dengan menggunakan formula 

V Aiken sebagai berikut : 

 

V   
 s 

n c  1

Keterangan : 

 
 

V = Indeks kesepakatan validator/indeks validitas 

s = Skor penilaian validator – Skor validitas terendah (=1) 

n = Jumlah validator 

c = Banyak kategori yang dapat dipilih (Azwar, 2019) 
 
 

Hasil analis menggunakan formula V Aiken menghasilkan 

indeks validitas dengan rentang 0 – 1. Jika indeks V semakin 

mendekati 0 maka LPKD tidak valid atau tidak layak dan jika 

indeks V semakin 1 maka LKPD semakin valid atau layak untuk 

digunakan (Azwar, 2019). 

 

Tabel 3.13. Kategori Validitas V Aiken 
 

No Indeks V Keterangan 

1 V < 0,3 Tidak Valid 

2 0,3 < V < 0,7 Sedang 

3 V > 0,7 Sangat Valid 

(Retnawati, 2016) 

 
b. Uji Reliabilitas LKPD 

 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan tingkat ketepatan 

(keterandalan atau keajegan) lembar observasi penilaian kinerja 

yang digunakan. Uji reliabilitas ini menggunakan Cronbach 

Alpha denganbantuan program IBM SPSS Statistics ver 26.0 for 

Windows. Reliabelartinya dapat dipercaya, jadi dapat 

diandalkan. 
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Instrumen yang berbentuk pilihan ganda atau skala bertingkat 

maka reliabilitasnya dihitung menggunakan rumus Cronbach’s 

Alpha. Untuk menyatakan reliabilitas LKPD, digunakan 

interpretasi terhadap koefisien korelasi, yang dikatakan LKPD 

tersebut reliable, jika Alpha > 0,600 atau Alpha = 0,600 yaitu 

termasuk dalam kategori tinggi dan cukup. 

 

6. Analisis Hasil Belajar 

 
a. Uji Tingkat Kesukaran Soal 

 
Menguji tingkat kesukaran soal-soal dalam penelitian ini 

menggunakan rumus sebagaiberikut : 

 

Js 

 

Keterangan: 

P = Tingkat kesukaran butir soal. 

B = Jumlah peserta didik yang menjawab benar. 

J = Jumlah seluruh peserta tes. 

 
Besarnya tingkat kesukaran terletak pada rentang 0 – 1. Tingkat 

kesukaran memiliki kategori sebagai berikut : 

 

Tabel 3.14. Kategori Tingkat Kesukaran Butir Soal 
 

P Tingkat Kesukaran 

P ≥ 0,90 Sangat Mudah 

0,71 ≤ P < 0,89 Mudah 

0,31 ≤ P < 0,70 Sedang 

0,21 ≤ P < 0,30 Sukar 

P < 0,20 Sangat sukar 

(Djemari, 2017) 

B   P  



63 
 

 

A B 

 

b. Uji Daya Pembeda Soal 

 
Uji daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk 

membedakan antara peserta didik yang berkemampuan tinggi 

dengan peserta didik yang berkemampuan rendah. Rumus 

perhitungan daya pembeda soal adalah sebagai berikut : 

DP  
BA  

BB  P  P 

J A JB 

 

Keterangan : 
 

DP = Daya pembeda soal 

J = Jumlah peserta tes 

JA = Banyak peserta kelompok atas 

JB = Banyak peserta kelompok bawah 

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab 

soaldengan benar 

BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab 

soaldengan benar 

 
Hasil analisis daya pembeda merupakan indeks daya pembeda 

dengan kategori sebagai berikut : 

Tabel 3.15. Kriteria Daya Pembeda Soal 
 

DP Kriteria Daya Pembeda 

DP ≥ 0,70 Baik Sekali 

0,40 ≤ DP < 0,70 Baik 

0,20 ≤ DP < 0,40 Cukup 

DP < 0,20 Jelek 

(Basuki & Hariyanto, 2017) 
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c. Uji N-Gain 

 

 
Normalized gain atau N-gain bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas penggunaan metode atau perlakuan tertentu dalam 

penelitian. Uji N-gain dilakukan dengan cara menghitung 

selisih antara nilai pretes dan nilai postes. Dengan menghitung 

nilai N-gain, dapat diketahui efektivitas penerapan suatu 

metode tertentu, dalam hal ini adalah pengembangan LKPD 

pemecahan masalah pada muatan matematika untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV 

sekolah dasar. Adapun rumus N-gain adalah sebagai berikut : 

 

 

 

N  Gain  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠    𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠i𝑚𝑎𝑙   𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠 

 
 

Tabel 3.16. Kategori N-gain 
 

N-gain Ketegori 

> 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ X ≤ 0,7 Sedang 

< 0,3 Rendah 

(Hake, 1998) 

 

d. Uji Normalitas 

 
Uji normalitas untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal atautidak. Normalitas data merupakan syarat pokok yang 

harus dipenuhi dalam analisis parametrik. Normalitas data 

merupakan hal yang penting karena dengan data yang 

terdistribusi normal, maka data tersebut dapat dianggap 

mewakili populasi. Uji normalitas dengan metode Lilliefors 

dengan Kolmogorov-Smirnov. 

 
Dalam penelitian ini uji normalitas dengan menggunakan bantuan 

program IBM SPSS Statistics ver 26.0 for Windows. Kriteria uji 
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metode Kolmogorov-Smirnov : 

- Jika nilai signifikan kurang dari 0,05 kesimpulannya data 

tidak berdistribusi normal. 

- Jika signifikan lebih dari 0,05 maka data berdistribusi 

normal. 

 
e. Uji Homogenitas 

 
 

Uji homogenitas digunakan untuk menguji varian data apakah 

antara dua kelompok atau lebih memiliki varian yang sama atau 

berbeda. Ujihomogenitas ini dilakukan dengan uji Levene dan 

merupakan prasyaratuntuk independent sample t-test. Dalam 

penelitian ini uji normalitas dengan menggunakan bantuan 

program IBM SPSS Statistics ver 26.0 for Windows. Adapun 

pedoman pengambilan keputusannya yaitu : 

- Jika nilai Sig. (signifikansi) pada Based on Mean > 0,05, 

makavarian kelompok data adalah sama (homogen). 

- Jika nilai Sig. (signifikansi) pada Based on Mean < 0,05, 

makavarian kelompok data adalah tidak sama (tidak 

homogen). 

 
f. Uji Efektivitas 

 

Hipotesis (Ha) : Ada perbedaan rata-rata N-gain pada 

pengembangan LKPD pemecahan masalah pada 

muatan matematika untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 

IV sekolah dasar. 

Hipotesis (Ho) : Tidak ada perbedaan rata-rata N-gain pada 

pengembangan LKPD pemecahan masalah pada 

muatan matematikauntuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 

IV sekolah dasar. 
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Uji hipotesis dalam penelitian ini independent sample t-test untuk 

mengetahui perbandingan rata-rata dua sampel yang berpasangan. 

Uji ini dilakukan pada subjek kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

sehingga tepatuntuk menguji efektivitas LKPD pemecahan masalah 

pada muatan matematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik kelas IV sekolah dasar sebagai bahan ajar. 

Kriteria uji hipotesis : 

- Tolak Ho apabila tHitung ≥ tTabel, α=5% 

- Terima Ho apabila tHitung < tTabel, α=5% 

 
 

Uji hipotesis independent sample t-test dilakukan dengan 

menggunakanprogram IBM SPSS Statistics ver 26.0 for Windows. 

- Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan 

efektivitas produk pengembangan LKPD pemecahan masalah 

pada muatan matematika untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas IV sekolah dasar. 

- Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka terdapat tidak perbedaan 

efektivitas produk pengembangan LKPD pemecahan masalah 

padamuatan matematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik kelas IV sekolah dasar. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

 
 

5.1. Simpulan 
 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diperoleh simpulan 

sebagai berikut : 

1. LKPD pemecahan masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis pada muatan matematika di kelas IV sekolah dasar dikatakan 

layak untuk digunakan. Hal ini dibuktikan dengan hasil validasi ahli 

materi yang memperoleh nilai 89,45% termasuk dalam kriteria sangat 

layak, nilai validasi ahli media 85,65% termasuk dalam kriteria sangat 

layak dan nilai dari ahli bahasa 86,61% termasuk kriteria sangat layak. 

Berdsarkan saran dan hasil validasi tersebut LKPD pemecahan masalah 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada muatan 

matematika di kelas IV sekolah dasar layak digunakan. 

2. LKPD pemecahan masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis efektif 

pada muatan matematika di kelas IV sekolah dasar. Hal ini dibuktikan dengan 

terjadi peningkatan rata – rata nilai pretest dan posttest yang diperoleh peserta didik 

kelas IV SD N 2 Sumberejo memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,61 dengan kategori 

sedang. Hasil 

uji independen sample t-test posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menunjukkan bahwa nilai rata – rata peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi 

dari nilai rata-rata peserta didik kelas kontrol. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

LKPD pemecahan masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis efektif 

pada muatan matematika di kelas IV sekolah dasar. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan simpulan, maka terdapat beberapa saran yaitu : 

1. Untuk peneliti lain yang ingin melakukan penelitian sejenis, disarankan 

untuk menggunakan gambar yang sesuai dengan materi bangun datar 

dan menambahkan kompetensi dasar dan indikator pada setiap 

pembelajaran agar capaian hasil belajar menjadi lebih jelas. 

2. Untuk peneliti lain sebaiknya dapat melakukan metode R & D lebih 

dari tahap ke 7, agar penelitian dan pengembangan yang dilakukan 

lebih sempurna. 

3. Untuk peneliti lain yang ingin melakukan penelitian sejenis, disarankan 

mengembangkan LKPD pemecahan masalah sesuai dengan materi 

pembelajaran yang akan diajarkan, agar penelitian dan pengembangan 

menambah cakupan materi yang akan dikembangkan. 
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